PENDIDIKAN AKHLAK DALAM FILM ANIMASI NUSSA 

PRODUKSI THE LITTLE GIANTZ by HIDAYAT, MEITRI NURUL & Dr. H. Muh., Fajar Shodiq, M.Ag
ii 
 
PENDIDIKAN AKHLAK DALAM FILM ANIMASI NUSSA 
PRODUKSI THE LITTLE GIANTZ 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi Sebagian 
Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 
Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
 
Oleh: 
MEITRI NURUL HIDAYAT 
NIM. 153111076 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
 2019 
 ii 
 
 iii 
 
 iv 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 
1. Orangtua tercinta Ibu Sri Mulyani, yang senantiasa mendidik, mendoakan, 
dan memberikan kasih sayang. 
2. Kakak-kakakku tersayang, Gede Noorochadi, Utari Nor K dan Didit 
Sadono P. 
3. Keponakanku tersayang, Adriansyah Rezky Pratama 
4. Almamater IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 v 
 
MOTTO 
 
 ِإ ِساَّلنا ََ َسْخ
َ
أ َِّنإ اًلُيُخ ًْ ُٓ ُِ َسْخ
َ
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ABSTRAK 
 
Meitri Nurul Hidayat, 2019, Pendidikan Akhlak Dalam Film Animasi Nussa 
Produksi The Little Giantz, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta 
Pembimbing : Dr. H. Muh. Fajar Shodiq, M.Ag. 
Kata Kunci: Film Animasi Nussa, Pendidikan Akhlak, The Little Giantz 
Di era modern seperti ini dapat digambarkan bahwa kehidupan manusia 
semakin dinamis dan kompleks disebabkan oleh munculnya penemuan-penemuan 
baru dibidang teknologi, salah satunya adalah film animasi Nussa. Di satu sisi 
orang tua menginginkan anaknya mendapatkan tayangan atau konten yang positif 
dan juga dapat membentuk akhlak anak jadi baik. Namun, disisi lain, orang tua 
juga resah dengan tayangan atau konten yang tidak sesuai dengan umur ataupun 
yang kurang mendidik. Untuk itu orang tua membutuhkan media alternatif 
pembelajaran untuk mewujudkan generasi Muslim dengan akhlak yang baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendidikan akhlak dalam film animasi 
Nussa produksi The Little Giantz. Dalam penelitian ini penulis beragumen bahwa 
film animasi Nussa mengonstruksi pendidikan akhlak  melalui cerita atau skenario 
dan visual atau adegan dalam film. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan dengan 
menggunakan film animasi Nussa sebagai sumber data primer dalam penelitian. 
Data sekunder didapatkan dari jurnal, buku dan juga video. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah teknik penggunaan dokumentasi dengan cara 
pengamatan film. Untuk memeriksa keabsahan data, penulis menggunakan teknik 
triangulasi dengan sumber. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis isi (content analysis). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa pendidikan 
akhlak dalam film animasi Nussa produksi The little Giantz adalah sebagai 
berikut, Pertama, akhlak kepada Allah SWT, meliputi membaca Basmallah 
sebelum melakukan suatu pekerjaan atau perbuatan, menyadari dan meyakini 
bahwa Allah yang menciptakan alam semesta ini, ikhlas dalam beramal, berdo‟a 
dengan penuh harapan, dzikrullah (mengingat Allah) dimanapun dan kapanpun 
bersyukur atas apa yang telah Allah berikan. Kedua, akhlak kepada diri sendiri, 
yang meliputi jujur/benar dalam kehidupan, sabar menghadapi cobaan, berani 
dalam kebaikan, bertanggung jawab, kerja keras bila menginginkan sesuatu. 
Ketiga, akhlak kepada keluarga, meliputi bertutur kata yang lemah lembut dan 
santun kepada keluarga, saling mendo‟akan dalam kebaikan, berbakti kepada 
orang tua. Keempat, akhlak kepada orang lain, meliputi bersikap ramah tamah, 
misalnya tersenyum kepada sesama muslim, membantu orang lain yang kesusahan 
tidak perlu menunggu mendapatkan balasan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses yang paling bertanggung jawab 
dalam melahirkan warga negara Indonesia, yang memiliki karakter kuat 
sebagai modal dalam membangun peradaban tinggi dan unggul. Karakter 
bangsa yang kuat merupakan produk dari pendidikan yang bagus dan 
mengembangkan karakter (Dindin, 2013:93). 
Tanpa pendidikan, maka diyakini manusia sekarang tidak ada 
bedanya dengan generasi manusia masa lampau. Secara ekstrim bahkan 
dapat dikatakan, bahwa maju mundurnya atau baik buruknya peradaban 
suatu masyarakat atau suatu bangsa, akan ditentukan oleh bagaimana 
pendidikan yang dijalani oleh masyarakat bangsa tersebut. 
Di era modern seperti saat ini dapat digambarkan bahwa kehidupan 
manusia semakin dinamis dan komplek disebabkan oleh munculnya 
penemuan-penemuan baru di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dari 
penemuan-penemuan tersebut ada dampak positif dan dampak negatif. 
Dampak positifnya adalah terciptanya alat-alat yang dapat membantu 
kemudahan dan kenyamanan hidup masyarakat secara sepat dan efisien. 
Dampak negatinya yaitu adanya perubahan masyarakat cenderung 
mengarah pada krisis moral atau akhlak. 
Menurut Supriyono, sebagaimana yang dikutip oleh Juwariyah 
(2010: 13-14) mengungkapkan bahwa, fenomena kemerosotan moral 
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dinegara yang mayoritas penduduknya muslim ini masih cukup nampak 
jelas, indiktor-indikator itu dapat diamati di dalam kehidupan sehari-hari 
seperti pergaulan bebas, tindak kriminal, kekerasan, korupsi, manipulasi, 
penipuan, serta perilaku-perilaku tidak terpuji lainnya, sehingga sifat-sifat 
terpuji seperti rendah hati, toleransi, kejujuran, kesetiaan, kepedulian, 
saling bantu, kepekaan sosial, tenggang rasa yang merupakan jati diri 
bangsa sejak berabad-abad lamanya seolah menjadi barang mahal. 
Pendidikan akhlak merupakan sub/ bagian pokok dari materi 
pendidikan agama, karena sesungguhnya agama adalah akhlak, sehingga 
kehadiran rasul Muhammad SAW ke muka bumi pun dalam rangka 
menyempurnakan akhlak manusia yang ketika itu sudah mencapai titik 
nadir. Karena agama adalah akhlak, maka tidak berlebihan kiranya jika 
dikatakan bahwa apa yang baik menurut akhlak adalah yang baik pula 
menurut agama (Juwariyah, 2010: 96-97). 
Lewat akun Youtube Nussa Official, ke empat Stripe Production 
yaitu CEO dan Co-Founder The Little Giantz adalah Aditya Triantoro, 
Chief Creative Officer (CCO) yaitu Bony Wirasmono, Chef Finance 
Officer (CFO) Oleh Yuda Wirafianto dan Chief Operator Officer (COO) 
oleh Ricky Manopo mengungkapkan ide/konsep awal pembuatan Nussa 
yaitu 
“Ide/konsep awal yaitu sudah pernah membuat konsep 
tentang Islamic Thing, tapi tidak berjalan. Setelah satu 
tahun, setelah CFO yaitu Yuda Wirafianto pulang dari 
umroh. Beliau memiliki ide untuk membuat konten yang 
bermanfaat bagi orang lain. Beliau (Yuda Wirafianto) 
mendapatkan ilham setelah mengobrol dengan para Ustadz 
dan sahabat yang ada di Mekah, bagaimana kalau The 
Little Giantz membuat animasi yang Islami. Karena 
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memang saat ini konten-konten film buat anak-anak itu 
sudah memprihatinkan kondisinya. Khususnya di Indonesia 
saat ini ada kekosongan antara permintaan atau demand 
dari orang tua yang menginginkan anaknya mendapatkan 
tayangan atau konten yang positif. Dari situ awal ide buat 
IT yang banyak faedah, berkah, segala macam. Akhirnya 
dengan semangat mau berbagi tercetus ide Nussa.” 
(https://www.youtube.com/watch?v=Rp5mw6z94vg).  
 
Karena kebanyakan acara televisi saat ini lebih sesuai dengan anak 
usia diatas 15 tahun atau remaja dan dewasa misalnya sinetron tentang 
pacaran, perkelahian, pembunuhan atau reality show tentang 
perselingkuhan dan lain sebagainya. Sehingga banyak anak-anak yang 
usianya dibawah 15 tahun mengikuti atau meniru adegan tersebut. 
Demikian sulitnya untuk membentuk akhlak yang baik untuk generasi 
bangsa. Karena setiap hari disuguhkan dengan acara yang kurang 
mendidik bagi anak-anak. Oleh sebab itu, pendidikan akhlak sangat 
penting bagi anak-anak dalam menumbuh kembangkan hubungan yang 
baik. 
Kita dapat mendapatkan akhlak yang mulia kalau kita dekat 
dengan Al-Qur‟an, apabila kita jauh dari Al-Qur‟an maka akhlak kita pun 
juga akan jauh dari apa yang diharapkan Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. 
Terlebih untuk anak-anak, bagaimana anak-anak  bisa mempunyai akhlak 
yang mulia kalau orang  tuanya tidak memiliki akhlak yang mulia. 
Bagaimana anak-anak kita bisa dekat dengan Al-Qur‟an apabila orang 
tuanya tidak dekat dengan Al-Qur‟an. Bagaimana anak-anak kita bisa 
mendapat tontonan yang baik apabila orang tuanya tidak pernah 
memberikan tontonan yang baik kepada anak-anaknya? 
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Pendidikan anak dalam keluarga dilaksanakan dengan contoh dan 
teladan dari orang tua. Perilaku dan sopan santun orang dalam hubungan 
dan  pergaulan antara ibu dan bapak, perlakuan orang tua terhadap anak-
anak mereka dan perlakuan orang tua terhadap orang lain di dalam 
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat akan menjadi teladan 
bagi anak-anaknya. (Dindin, 2013: 165) 
Menurut Dr. KH. Zakky Mubarak, MA sebagaimana yang dikutip 
Muchtar dkk (2016: 195), mengungkapkan bahwa pendidikan akhlak dan 
budi pekerti, memang seharusnya ditanamkan sejak dini, seperti juga 
menanamkan aqidah Islamiyah. Aqidah dan akhlak merupakan pendidikan 
yang paling dasar yang harus diberikan pada anak-anak, baru dilanjutkan 
dengan pendidikan, baik yang berkaitan dengan ibadah ataupun 
muamalah. 
Al-Qur‟an sebagai dasar utama dalam agama Islam telah 
memberikan petunjuk pada jalan kebenaran, mengarahkan kepada 
pencapaian kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Diantaranya ada 
ayat yang menyebutkan pentingnya akhlak yaitu firman Allah dalam surah 
An-Nahl ayat 125 sebagai berikut:  
 
 َِّنإ ُۚ َُ َسْخ
َ
أ َِهِ ِتِ
َّ
ىِاة ً ُٓ
ْ
ِلداََجو ِِۖثَِ َسَ
ْ
لْا ِثَظِْٔع ٍَ
ْ
لاَو ِث ٍَ ِْه
ْ
لِْاة َِمّبَر ِوِيبَس ٰ
َ
ِلَإ ُعْدا
  ََ يِدَخ ْٓ ٍُ
ْ
لِاة ًُ َيْع
َ
أ َٔ ُْ َو ِِّيِيبَس ََع َّوَض َ ٍَ ِ ة ًُ
َيْع
َ
أ َٔ ُْ  َمَّبَر(٥٢٥) 
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
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Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk. (QS. An-Nahl: 125) 
 
Berdasarkan ayat diatas, Allah Ta‟ala berfirman seraya 
memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad SAW agar menyeru umat 
manusia dengan penuh hikmah. Ibnu Jarir mengatakan: “Yaitu apa yang 
telah diturunkan kepada beliau berupa al-Qur‟an dan as-Sunnah serta 
pelajaran yang baik, yang di dalamnya berwujud larangan dan berbagai 
peristiwa yang disebutkan agar mereka waspada terhadap siksa Allah 
Ta‟ala.” Ayat Al-Qur‟an di atas juga menunjukkan bahwa kedudukan 
akhlak dalam Al-Qur‟an sangat penting, karena melalui ayat-ayat Al-
Qur‟an manusia diajak dan dibimbing agar memiliki akhlak yang mulia. 
Seperti yang dicontohkan Rasulullah SAW. 
Pendidikan juga tidak hanya diperoleh melalui jalur formal 
(sekolah) saja, akan tetapi pendidikan juga dapat diperoleh melalui media. 
Salah satu media pendidikan akhlak yang dapat digunakan adalah film 
animasi. Di Indonesia sendiri, banyak film animasi yang berkembang.  
Tujuannya adalah memberikan pendidikan akhlak untuk anak-anak 
Indonesia. Secara langsung film bisa menyentuh nilai-nilai pendidikan 
untuk membantu keluarga Indonesia mendidik anaknya (Heru, 2008: 27). 
Film animasi tersebut antara lain Adit Dan Sopo Jarwo, Upin Ipin, Nussa, 
Naruto dan Doraemon. Namun disini penulis akan berfokus pada satu film 
animasi, yaitu film animasi Nussa yang sasaran umurnya atau penonton 
yaitu anak usia SD (7-12 tahun). 
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Film animasi Nussa dipilih sebagai objek material karena ceritanya 
yang mengangkat tentang pendidikan akhlak yang dapat ditiru oleh anak-
anak Indonesia. Hal ini menjadi penting, untuk melihat keberadaan film 
animasi yang mengangkat tema tentang pendidikan. Terlebih, film animasi 
Nussa merupakan karya dari anak bangsa Indonesia sendiri dan juga film 
animasi Nussa dapat dikonsumsi secara kontinyu oleh masyarakat. 
Lewat akun Instagram pribadinya, Mario Irwinsyah yaitu salah 
satu penggagas lahirnya serial ini berharap, Nussa bisa jadi opsi tontonan 
anak-anak Indonesia. 
“Semoga Nussa bukan hanya jawaban dari doa, tapi juga 
harapan seluruh orang tua muda Indonesia, akan adanya 
konten Islami, bermanfaat dan juga nyaman di mata.” 
(https://www.instagram.com/BqY-
JqDgbVV/?igshid=mg6zpzlqhard) 
 
Film animasi Nussa tayang di Youtube, dengan nama channel 
Youtube Nussa Official. Rilis pertama kali tanggal 20 November 2018. 
Yang tayang setiap hari jum‟at pukul 04.30. Durasi film animasi Nussa 
hanya berkisar 3–6 menit. Film animasi Nussa sudah memulai season dua. 
Di mana season satunya terdapat 28 episode yang sudah tayang di 
YouTube, beberapa episode Nussa diantaranya adalah Dahsyatnya 
Basmalah, Tidur Sendiri Gak Takut, Senyum Itu Sedekah dan masih 
banyak lagi. Film animasi Nussa mempresentasikan pendidikan akhlak 
melalui cerita atau skenario dan visual atau adegan yang terdapat dalam 
film animasi. Konsep pendidikan akhlak tercerminkan dalam salah satu 
judul dalam film animasi Nussa yaitu “Belajar Ikhlas”. Dalam film 
animasi Nussa episode 9 yang berjudul Belajar Ikhlas yang berdurasi 
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04:07 menit menyajikan materi tentang ikhlas. Hal itu tergambarkan dalam 
dialog antara Nussa dan Rara, yaitu: 
Rara: “Gimana caranya belajar ikhlas?”  
Nussa: ”Jadi, kalau rara sudah berbuat baik pada seseorang 
dan orang itu gak baik sama rara jangan kesel. Udah 
ikhlasin aja”. ( Video animasi Nussa menit ke 02:16) 
 
Itu merupakan sekilas gambaran pendidikan akhlak dari ranah 
cerita atau isi materi. 
Sedangkan dari sisi visual, pendidikan akhlak tergambar dari 
karakter animasi Nussa dan Rara sendiri. Karakter Nussa digambarkan 
sebagai seorang anak laki-laki yang berusia 7 tahun yang berpakaian 
gamis lengkap dengan kopiah putihnya, sedangkan karakter Rara, 
digambarkan sebagai adik Nussa yang berusia 5 tahun dengan 
menggunakan gamis dan jilbab.  
Pendidikan akhlak dalam film animasi Nussa tersebut 
menunjukkan salah satu sikap atau tingkah laku yang ditunjukkan oleh 
Nussa yaitu ikhlas. Hal tersebut menjadi salah satu bukti bahwa film 
animasi Nussa memuat unsur-unsur pendidikan akhlak. Untuk itu penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “PENDIDIKAN 
AKHLAK DALAM FILM ANIMASI NUSSA PRODUKSI THE 
LITTLE GIANTZ.” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mempermudah mendapatkan pemahaman dan menghindari 
kesalahan pemahaman terhadap maksud pembuatan skripsi yang berjudul 
Pendidikan Akhlak Dalam Film Animasi Nussa Produksi The Little 
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Giantz. Perlu penulis jelaskan kembali pengertian-pengertian dari judul 
skripsi ini, adapun penegasan istilah sebagai berikut:  
 
1. Pendidikan Akhlak 
Menurut Ulwan, yang dikutip Mahmud, dkk (2013: 188) 
mengungkapkan bahwa, pendidikan akhlak maksudnya adalah 
pendidikan yang mengenai dasar-dasar akhlak (moral) dan keutamaan 
perangai, perilaku, dan sikap yang harus dimiliki dan dijadikan 
kebiasaan oleh anak hingga ia menjadi seorang yang dewasa sebagai 
bekal dalam mengarungi kehidupannya. 
 
2. Film Animasi Nussa  
Film animasi Nussa merupakan film animasi karya anak bangsa 
untuk anak Muslim yang diproduksi oleh rumah animasi The Little 
Giantz dengan kolaborasi bersama 4 Stripe Production. Film animasi 
Nussa rilis setiap hari jum‟at pukul 04.30 di YouTube ini selalu 
memiliki tema-tema baru dan mengikuti trend yang sedang 
berkembang. 
 
3. The little giantz  
The Litte Giantz (TLG) adalah suatu rumah produksi yang 
dibentuk di Jakarta oleh sekelompok International Industry CG 
Specialist. Seperti dilansir dalam website resmi milik TLG, mereka 
menyediakan fasilitas dan staf yang memenuhi strandar internasional 
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mengenai permintaan dalam komunikasi, manajemen project, dan 
sebagainya. 
TLG tidak sendirian untuk memproduksi seri edukasi Nussa 
yaitu bekerjasama dengan 4 Stripe Production yang lalu keduanya 
menghasilkan karya luar biasa. Sebelum mengeluarkan karya animasi 
edukasi ini keduanya melakukan riset mendalam untuk mencapai 
keberhasilan. Tidak hanya seri animasi biasa melainkan keduanya 
berhasil memproduksi suatu edukasi bermoral untuk anak anak. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang penulis uraikan, 
maka masalah yang dapat didentifikasi sebagai berikut: 
1. Semakin meningkatnya fenomena kemerosotan moral, yang akan 
menghancurkan masa depan generasi penerus bangsa. 
2. Film animasi dapat digunakan sebagai media pembelajaran, tapi bagi 
sebagian orang film animasi hanya sebagai hiburan dan untuk mengisi 
waktu luang. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar mempermudah 
pembahasan maka diperlukan pembatasan masalah yang akan diteliti. Oleh 
karena itu penulis membatasi masalah pada “Pendidikan Akhlak Dalam 
Film Animasi Nussa Produksi The Little Giantz”. Objek material yang 
utama dalam penelitian ini adalah film animasi Nussa, yang dibatasi pada 
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lima episode. Yang mana ke lima epissode tersebut diambil atau 
didownload langsung dari chanel YouTube Nussa Official dan bukan dari 
tayangan TV Nasional. 
Pusat pendidikan akhlak yang akan dianalisis adalah bagian cerita 
dan visual dalam film animasi. Sedangkan film animasi yang akan dibatasi 
ada lima episode, yaitu:  1) Episode 3 Dahsyatnya Bismilah; 2) Episode 5 
Senyum Itu Sedekah; 3) Episode 9 Belajar Ikhlas; 4) Episode 10 Siapa 
Kita; dan 5) Episode 26 Baik Itu Mudah. Melalui pembatasan tersebut, 
maka penelitian ini akan berfokus pada pola-pola pendidikan akhlak yang 
tergambar dalam film animasi Nussa.  
 
E. Rumusan masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang dikemukakan 
diatas, maka rumusan masalahnya adalah “Bagaimana Pendidikan Akhlak 
Dalam Film Animasi Nussa Produksi The Little Giantz?” 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Pendidikan 
Akhlak Dalam Film Animasi Nussa Produksi The Little Giantz. 
 
 
 
 
11 
 
 
G. Manfaat Penelitian 
Tidak ada yang lebih penting dari sebuah penelitian jika tidak ada 
manfaat yang diperoleh. Penelitian ini diharapkan dapat memberikaan 
manfaat secara teoritis maupun manfaat praktis.  
1. Secara Teoritis: 
a. Hasil penelitian ini bisa menambah khazanah dalam dunia 
pendidikan khususnya yang berhubungan dengan pendidikan 
akhlak dalam film animasi Nussa. 
b. Menjadi referensi bagi penulis yang lain untuk melakukan 
penelitian lanjutan terkait tema yang sama. 
 
2. Secara Praktis 
a. Film animasi Nussa dapat digunakan guru sebagai media dalam 
membentuk akhlak peserta didik menjadi lebih baik. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif bagi guru 
untuk menanamkan akhlak yang baik dan sesuai dengan yang 
diajarkan Rasulullah SAW. 
c. Bagi keluarga Muslim, penelitian ini memberikan acuan bagi 
orangtua untuk menggunakan media pembelajaran alternatif, 
seperti film animasi Nussa, di rumah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Sebelum memahami arti pendidikan akhlak, penting untuk 
terlebih dahulu mengetahui apa pengertian pendidikan itu sendiri. 
Berdasarkan Undang-Undang (UU) Republik Indonesia tentang 
Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1, di 
dalamnya sudah tecantumkan dengan jelas bahwa: 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
 
Menurut Sukardjo dan Komarudin, yang dikutip Teguh 
(2014: 21), untuk memahami pendidikan, ada dua istilah yang 
dapat mengarahkan pada pemahaman hakikat pendidikan, yaitu 
kata paedagogie dan paedagogiek. Paedagogie bermakna 
pendidikan, sedangkan paedagogiek berarti ilmu pendidikan. Oleh 
karena itu, pedagogik (pedagogics) atau ilmu mendidik adalah 
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ilmu atau teori yang sistematis tentang pendidikan yang sebenarnya 
bagai anak untuk anak sampai ia mencapai kedewasaan. 
Definisi sempit, pendidikan adalah sekolah. Pendidikan 
adalah pengajaran yang diselenggarakan disekolah sebagai 
lembaga pendidikan formal. Definisi luas terbatas, yaitu pendidika 
adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan, yang 
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk 
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan 
dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan 
datang. (Teguh, 2014: 22-23) 
Sedangkan akhlak secara etimologi berasal dari bahasa 
Arab, yaitu dari bentuk jama‟ khuluqun, yang artinya budi pekerti, 
perangai, tingkah laku atau tabiat. Secara terminologi definisi 
akhlak adalah perbuatan suci yang terbit dari lubuk jiwa yang 
paling dalam, karenanya mempunyai kekuatan yang hebat. 
Ringkasnya, akhlak adalah segala tingkah laku yang dilakukan 
oleh manusia baik yang bersifat mulia (mazhmudah) maupun yang 
tercela (madzmumah) (Masduki , 2016: 112). 
Akhlak Mahmudah adalah tingkah laku terpuji yang 
merupakan tanda keimanan seseorang. Sifat terpuji itu antara lain, 
yakni mencintai Allah dan Rasul-Nya, menjadi insan yang taat 
beribadah, jujur, bijaksana ... dan masih banyak yang lainnya. 
Sedangkan Akhlak Madzmudah adalah tingkah laku yang tercela 
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atau perbuatan jahat yang merusak iman seseorang dan 
menjatuhkan martabat manusia. (Fajar, 2013: 42) 
Menurut Ulwan, yang dikutip Mahmud, dkk (2013: 188) 
mengungkapkan bahwa, pendidikan akhlak maksudnya adalah 
pendidikan yang mengenai dasar-dasar akhlak (moral) dan 
keutamaan perangai, perilaku, dan sikap yang harus dimiliki dan 
dijadikan kebiasaan oleh anak hingga ia menjadi seorang yang 
dewasa sebagai bekal dalam mengarungi kehidupannya. 
Pendidikan akhlak menurut Al-Qur‟an adalah suatu upaya 
yang dilakukan dengan sadar guna berikan pendidikan secara 
lengkap bukan hanya jasmani saja, namun juga rohani berdasarkan 
ajaran samawi yang terakhir turun ke bumi, yakni Islam berupa 
penanaman akhlaq mulia sesuai Al-Qur‟an dan perilaku rasulullah 
yang merupakan cermin kepribadian seseorang yang harus 
dilakukan oleh seorang muslim. (Fajar, 2013: 41) 
 
b. Tujuan Pendidikan Akhlak yaitu: 
1) Untuk menyelamatkan manusia dan kualitas hidupnya agar 
kehidupan itu berjalan sesuai dengan relnya dan terjauh dari 
kehancuran (Fajar, 2013: 43). 
2) Agar manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di 
jalan yang lurus (al-shirat al-mustaqim), yakni jalan yang telah 
digariskan oleh Allah. Jalan yang lurus sebagaimana dikatakan 
dalam Al-Qur‟an adalah, “(yaitu) jalan orang-orang yang telah 
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Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang 
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (QS. Al-
Fatihah ayat 7). Jalan inilah yang akan menghantarkan manusia 
pada kebahagiaan dunia dan akhirat (Mahmud dkk, 2013: 192). 
 
c. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Menurut Ulil (2012: 85-91), ruang lingkup pendidikan 
akhlak dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu: 
1) Akhlak kepada Allah dan Rasulullah  
Dalam ruang lingkup ini, terdapat duapuluh delapan 
ayat berlafadz “ya ayyuha al-ladzina amana” yang berbicara 
tentang akhlak kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala dan 
Rasulullah. Kesemua ayat ini memiliki muatan akhlak kepada 
Allah, Rasul-Nya, mauun keduanya, dan memiliki dimensi 
kalimat langsung. Artinya dalam memerintahkan atau melarang 
seorang mukmin, Allah menggunakan bahasa yang langsung 
pada konten-konten yang dimaksud. Misalnya pada ayat-ayat 
berikut: 
 ًۡ ُخُ
َ
أَو ُّ ِۡ َع 
ْ
ا ۡٔ
َّ
ى َٔ َح 
َ
لََو ۥُ
َ
لََُٔسرَو َ َّللَّٱ 
ْ
ٔا ُعيِط
َ
أ 
ْ
آٔ ُِ ٌَ اَء ََ يِ
َّ
لَّٱ ا َٓ ُّي
َ
أ ََٰٓي
 ُع ٍَ َۡست َنٔ (٢٢) 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya, dan janganlah kamu berpaling dari pada-Nya, 
sedang kamu mendengar (perintah-perintah-Nya). (QS Al 
Anfaal [8]: 20) 
16 
 
 
Ayat- ayat berlafadz “ya ayyuha al-ladzina amana” 
dalam ayat di atas merupakan bentuk pendidikan akhlak 
terhadap Allah dan Rasul-Nya untuk selalu beriman, taat, dan 
patuh pada apa yang diperintahkan-Nya dan yang dilarang-
Nya. 
 
2) Akhlak Pribadi dan Keluarga 
Dalam ruang lingkup ini ditemukan empat puluh tiga 
ayat berlafadz “ya ayyuha al-ladzina amanu” yang berbicara 
tentang akhlak pribadi dan keluarga. Ada yang menggunakan 
kalimat langsung yang ditujukan untuk membentuk akhlak 
kaum mukmin ataupun menggunakan kalimat yag tidak 
langsung merujuk ke pembinaan akhlak. 
Akhlak pribadi seorang mukmin bisa ditemukan dalam 
QS Ash-Shaff yang menyeru kepada kaum mukmin agar 
berakhlak jujur dan menyiapkan diri untuk selalu menjadi 
penolong Allah dalam menjalankan ajaran-Nya.  
 َراَصُ
َ
أ 
ْ
آٔ ُُُٔن 
ْ
ٔا ُِ ٌَ اَء ََ يِ
َّ
لَّٱ ا َٓ ُّي
َ
أ ََٰٓي ًَ َيۡرَم َُ ۡبٱ َسَيِع َلَاك ا ٍَ َن ِ َّللَّٱ
 ِِّيرأَ َد
ۡ
ِيل ِِۖ َّللَّٱ ُراَصُ
َ
أ َُ ۡ
َ
نَ َنُِّٔيرا َٔ َ
ۡ
لْٱ َلَاك ِِۖ َّللَّٱ 
َ
ِلَإ ِٓيراَصُ
َ
أ َۡ ٌَ  َن ۧ
 َف ََ يِ
َّ
لَّٱ َاُۡدَّي
َ
أَف ِۖ ٞثَِفٓنا َّط تَرَفَكَو َوِيءَٰٓ َرِۡسإ َِٓنِة َۢ ِ ٌّ  ٞثَِفٓنا َّط جَِ ٌَ َاۧٔ
 َع ٰ
َ
َعَل 
ْ
أُِ ٌَ اَء ََ يِرِٓ َٰظ 
ْ
أُدَتۡص
َ
َأف ًۡ ِِّْوُد(٥٤) 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu 
penolong (agama) Allah sebagaimana Isa ibnu Maryam telah 
berkata kepada pengikut-pengikutnya yang setia: "Siapakah 
yang akan menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan 
agama) Allah?" Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: 
"Kamilah penolong-penolong agama Allah", lalu segolongan 
dari Bani Israil beriman dan segolongan lain kafir; maka Kami 
berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap 
musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang 
menang.” (QS AshShaff [61]: 14) 
Yang menjadi inti pendidikan akhlak dari ayat-ayat 
berlafadz “ya ayyuha al-ladzina amanu” pada QS Ash-Shaff ini 
adalah akhlak pembinaan mental dan jiwa seorang muslim, hal 
ini digambarkan dalam bentuk bagaimana seorang mukmin 
harus berkata jujur dan tidak munafik. Pendidikan lain dari ayat 
ini adalah mendorong seorang mukmin untuk memiliki sikap 
keberanian dan kesetiaan. 
3) Akhlak bermasyarakat dan muamalah 
Dalam ruang lingkup ini ditemukan tujuh belas ayat-
ayat berlafadz “ya ayyuha al-ladzina amanu” yang berbicara 
tentang akhlak bermasyarakat baik kepada sesama muslim atau 
kepada non musllim. Dalam akhlak mu’amalah terhadap non 
muslim, dalam hal ini yang menyebut term Yahudi dan nasrani 
atau secara umum kaum kafir yang dimurkai Allah, ayat-ayat 
berlafadz “ya ayyuha al-ladzina amanu” menegaskan larangan-
larangan yang harus dilakukan. Dalam hal ini, ada dua hal 
penting yang mewarnai mu’amalah tersebut: pertama, tentang 
kepemimpinan. Kedua, tentang ketentuan pada hukum kondisi 
perang dan di luar kondisi perang. 
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Misalnya pada QS Al-Baqarah [2]: 178 yang berbicara 
tentang hukum qishash sebagai cerminan dari pergeseran 
budaya jahiliyah. Hukum qishash yang ada dalam budaya 
Quraisy saat itu tidak menggambarkan keadilan dan kesetaraan, 
hal ini ditolak oleh umat Islam. Hukum qishash pada ayat ini 
dibangun di atas konsep keadilan dan kesetaraan menurut 
Islam. Bila seorang pembunuh itu non budak yang merdeka 
maka hukum qishash itu berlaku pada dirinya, meskipun ia 
memilliki budak, namun tidak boleh digantikan. 
 ُّرُ
ۡ
لْٱ َِۖلَۡخَل
ۡ
ىٱ ِفِ ُصاَصِل
ۡ
ىٱ ًُ ُكۡيَيَع َِبخُن 
ْ
أُِ ٌَ اَء ََ يِ
َّ
لَّٱ ا َٓ ُّي
َ
أ ََٰٓي
 ٞء َۡشَ ِّيِخ
َ
أ َۡ ٌِ  ۥُ
َ
لَ َِفُِع َۡ ٍَ َف ٰۚ َٰثَُ
ُ ۡ
لِۡٱة َٰثَُ
ُ ۡ
لۡٱَو ِدۡتَع
ۡ
ىِٱة ُدۡتَع
ۡ
ىٱَو ِّرُ
ۡ
لِْٱة
 ِ ٰلَذ ٖۗ  َ َٰسِۡخِإب ِّ
ۡ َِلَإ ٌٓءاَد
َ
أَو ِفوُرۡع ٍَ
ۡ
لِٱة ۢ ُعاَِتّتٱَف ًۡ ُِكّب َّر َِ ٌّ  ٞفيِفۡ
َ
تَ َم
  ًٞ ِلَ
َ
أ ٌباَذَع ۥ ُّ َيَف َِمٰلَذ َدۡعَب ٰىَدَخۡعٱ َِ
ٍَ َف ٞۗ ٞثََۡحمرَو(٥٧١) 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
qishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang 
merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan 
wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu 
pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi 
ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan 
cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu 
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa 
yang melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa yang 
sangat pedih.” (QS Al-Baqarah [2]: 178) 
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d. Landasan Pendidikan Akhlak 
Dalam Islam, dasar atau alat pengukur yang menyatakan 
bahwa sifat seorang itu baik atau buruk adalah Al-Qur‟an dan As-
Sunnah. Segala sesuatu yang baik menurut Al-Qur‟an dan as-
Sunnah, itulah yang baik untuk dijadikan pegangan dalam 
kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, segala sesuatu yang buruk 
menurut Al-Qur‟an dan As-Sunnah, berarti tidak  baik dan harus 
dijauhi (Rosihon, 2010: 74). 
1) Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an menurut bahasa  berarti bacaan, sedang 
dalam istilah berarti firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dalam bahasa Arab 
yang diriwayatkan oleh mutawatir dan membacanya bernilai 
ibadah. Isi kandungan secara umum adalah tauhid, ibadah, janji 
dan ancaman dan jisah umat terdahulu. Al-Qur‟an sebagai 
sumber hukum utama umat manusia mempunyai ciri khas jika 
Kitabullah ini tidak berisi pedoman hukum yang menyulitkan 
dan menyedikitkan beban. 
Al-Qur‟an adalah wahyu yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan bahasa Arab 
dan secara outentik terhimpun dalam satu mushaf. Atau bisa 
didefinisiakn sebagai berikut, 
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a) Al-Qur‟an sebagai wahyu Allah, tak ada sedikitpun 
merupakan perkataan dan pikiran Nabi Muhammad ataupun 
orang lain. 
b) Al-Qur‟an diturnkan dalam bentuk lisan dengan makna dan 
gaya bahasa/redaksionalnya dari Allah. 
c) Al-Qur‟an terhimpun dalam satu mushaf. 
d) Al-Qur‟an dinukilkan secara mutawatir, yakni Al-Qur‟an 
disampaikan secar terus menerus dan berkesinambungan 
oleh seseorang atau  kelompok dan bukan hanya dalam satu 
tempat saja, maka tak ada celah bagi mereka yang 
mengajarkannya. (Fajar, 2013: 59-61) 
2) As-Sunnah 
Ditinjau dari segi bahasa, as-sunnah (Sunnah) berarti 
cara jalan, kebiasaan dan tradisi. Kebiasaan dan tradisi 
mencakup yang baik dan buruk. Atau bisa diartikan secara 
mudah, Sunah adalah suatu cara yang berlaku, baik cara itu 
bersifat terpuji atau tercela dari seluruh perbuatan dan 
pengakuan Rasulullah. 
Pembagian sunnah dari sudut macamnya ada 4 yakni: 
a) Sunnah Qauliyah: keterangan dari Nabi Muhammad berupa 
ucapan 
b) Sunnah Fi‟liyah: semua perbuatan Rasul 
c) Sunnah Taqririyah: yakni penetapan dan pengakuan Nabi 
terhadap pernyataan dan pebuatan orang lain 
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d) Sunnah Hammiyah: yakni suatu yang akan direncanakan 
atau akan dikerjakan oleh Rasulullah namun belum sempat 
dikerjakan, seperti puasa pada 9 Muharram. 
Posisi sunah terhadap Al-Qur‟an secara garis besarnya 
sebagai berikut: 
a) Menegaskan kedudukan hukum, seperti penyebutan hukum 
wajib atau fardu 
b) Menjelaskan sangsi hukum bagi pelanggarnya 
c) Menerangkan posisi kewajiban atau larangan dari syariat 
Allah. (Fajar, 2013: 66-67) 
 
e. Materi Pendidikan Akhlak 
Menurut Amin, yang dikutip Fajar (2013: 47-54) 
mengatakan bahwa materi pendidikan akhlak ada 3, yaitu:\ 
1) Sikap Benar (al-shidq) 
Benar adalah memberikan informasi kepada orang lain 
berdasar keyakinan akan kebenaran yang dikandungnya. 
Informasi ini tentu tidak hanya dengan bahasa verbal, seperti 
nasehat, dogma, pemberitahuan namun juga melalui tidakan 
dan bahasa isyarat tertentu. 
2) Keberanian atau al-syaja’ah 
Keberanian adalah sikap konsisten untuk meraih apa 
yang dibutuhkan walaupun harus menghadapi berbagai 
kesulitan dan kesusahan. 
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3) Zuhud/Perwira (mengekang hawa nafsu) 
Hawa nafsu adalah satu hal yang sebenarnya manusiawi 
ada. Persoalannya saat manusia mulai tak bisa kendalikan hawa 
nafsunya dan berubah menghamba padanya, maka kerugian 
dan kerusakan pada diri manusia maupun sekitarnya akan 
terjadi. 
 
f. Hubungan Akhlak Dengan Pendidikan 
1) Pemahaman tentang akhlak membantu merumuskan tujuan 
pendidikan, yaitu membentuk manusia agar memiliki akhlak 
mulia atau kepribadian yang utama yang ditandai oleh adanya 
integritas kepribadian yang utuh, satunya hati, ucapan dan 
perbuatan, memiliki tanggung jawab terhadap dirinya, 
masyarakat dan bangsanya, melaksanakan segala perintah 
Allah Swt., dan menjauhi segala larangan-Nya dalam rangka 
ibadah kepada Allah Swt., serta melaksanakan fungsi sosialnya, 
dengan melaksanakan fungsi kekhalifahannya di muka bumi, 
dengan cara mengerahkan segenap daya dan kemampuannya 
untuk memakmurkan dan mensejahterkan rakyat. 
2) Pemahaman tentang akhlak membantu dalam merumuskan ciri-
ciri dan kandungan kurikulum. 
3) Pemahaman tentang akhlak membantu dalam merumuskan ciri-
ciri guru yang profesional, yaitu guru yang selain memiliki 
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kompetensi akademik, pedagogik, dan sosial, juga harus 
memiliki kompetensi kepribadian.  
4) Pemahaman tentang akhlak membantu merumuskan kode etik 
dan tata tertib sekolah, khususnya yang berkenaan dengan 
akhlak para peserta didik. 
5) Pemahaman tentang akhlak membantu dalam menentukan 
metode dan pendekatan yang efektif dalam kegiatan belajar 
mengajar dalam melahirkan manusia yang memiliki akhlak 
mulia dan karakter yang utama. 
6) Pemahaman tentang akhlak membantu menciptakan 
lingkungan yang bersih, tertib, aman, damai, nyaman, yang 
mendukung terciptanya suasana belajar yang kondusif 
(Abuddin, 2012: 211-214). 
 
g. Model-Model Penddikan Akhlak  
Dalam Al-Qur‟an menurut Ulil (2012: 99-148), ada 8 
model pendidikan akhlak, yaitu : 
1) Model Perintah (Imperatif) 
Perintah dalam Islam dikenal dengan sebutan al-amr. 
Pada kajian ushul fikih, al-amr diartikan sebagai permintaan 
untuk menggerakkan suatu pekerjaan, dan subjek yang 
memberi perintah pada kajian syariah adalah Dzat Yang Maha 
Agung, sedangkan objeknya adalah manusia sebagai hamba-
Nya. 
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Model pendidikan perintah dalam Al-Qur‟an banyak 
mengungkapkan hal-hal terkait pembinaan akhlak terhadap 
Allah Swt dan rasul-Nya, akhlak pribadi dan keluarga, akhlak 
bermuamalah sesama muslim, dan lainnya. 
Model pendidikan akhlak dalam Al-Qur‟an amat 
banyak digunakan melalui kalimat-kalimat perintah. Model ini 
mendidik manusia untuk melakukan suatu amalan yang 
ditetapkan ajaran agama. Bila dunia pendidikan menyebutkan 
bahwa tujuan pendidikan adalah perubahan-perubahan yang 
diinginkan kepada taraf lebih baik, maka model perintah yang 
terdapat dalam Al-Qur‟an mengarahkan sikap dan perilaku 
manusia ke arah tersebut. 
2) Model larangan 
Model pendidikan dalam Al-Qur‟n dengan cara 
melarang amat banyak digunakan melalui lafadz-lafadz 
larangan. Pendekatan ini memberi pendidikan dalam berbagai 
dimensi kehidupan seorang mukmin untuk menjadi hamba-Nya 
yang taat. 
Model larangan adalah bentuk pembatasan, artinya 
dunia pendidikan Islam harus memiliki pembatasan-
pembatasan yang jelas dan tidak memberikan kebebasan 
mutlak pada pelaku pendidikan, baik kepada pesrta didiknya 
maupun pada tataran kurikulumya. 
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3) Model Targhib (Motivasi) 
Targhib kerap diartikan dengan kalimat yang 
melahirrkan keinginan kuat (bahkan sampai pada tingkat 
rindu), membawa seorang tergerak untuk menggerakkan 
amalan. Targhib menjadi model pendidikan yang memberi efek 
motivasi untuk beramal dan memercayai sesuatu yang 
dijanjikan. Selain itu, model targhib merupakan salaha satu 
model pendidikan Islam yang berdiri di atas sumber ajaran 
Islam, model ini terlahir dari sumber kajian Islam yang paling 
utama yaitu Al-Qur‟an. 
4) Model Tarhib 
Dalam Al-Qur‟an, tahrib adalah upaya menakut-nakuti 
manusia agar menjauhi dan meninggalkan suatu perbuatan. 
Landasan dasarnya adalah ancaman, hukuman, sanksi, di mana 
hal tersebut adalah penjelasan sanksi dan konsekuensi 
meninggalkan perintah atau mengerjakan larangan dari ajaran 
agama. 
Dalam dunia pendidikan, model tarhib memberi efek 
rasa takut untuk melakukan suatu amal. Pendidikan yang 
menggunakan model tarhib adalah pendidikan yang melihat 
manusia tidak saja pada aspek akal dan jasmani, tapi juga 
melihat aspek hati atau jiwa manusia. 
Model tarhib (ataupun targhib) dalam pendidikan 
akhlak Islam merupakan sistem pendidikan yang dapat 
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memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin 
kehidupannya sesuai dengan ajarran Islam, khususnya yang 
terkait dengan amal atau perbuatan yang kerap dipengaruhi 
oleh kejiwaan seseorang, seperti; rasa rindu, rasa ingin kepada 
sesuatu ataupun rasa ketakutan pada sesuatu. Maka pendidikan 
akhlak dengan model ini sangat memperhatikan perkembangan 
jiwa dan perasaan manusia dalam menentukan pilihan amalnya. 
5) Model Kisah 
Kisah merupakan sarana yang mudah untuk mendidik 
manusia. Model ini sangat banyak dijumpai dalam Al-Qur‟an. 
Bahkan kisah-kisah dalam Al-Qur‟an sudah menjadi kisah-
kisah populer dalam dunia pendidikan. 
Ada target yang ingin dicapai dalam model kisah pada 
Al-Qur‟an, yaitu: 
a) Kisah-kisah ini dapat membuktikan ke-ummi-an Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena kisah-
kisah yang diceritakan beliau memperlihatkan datang dari 
Allah Subhanahu wa Ta‟ala. 
b) Bahwa seluruh agama yang dibawa para Nabi berasal dari 
Allah, ssuatu rusalah yang diturunkan mulai dari Nabi 
Adam hingga Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 
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c) Melalui model kisah-kisah, maka akan lahir keyakinan, 
bahwa Allah akan selalu menolong Rasul-Nya dan kaum 
mukmin dari segala kesulitan dan penderitaan. 
d) Dengan model kisah dapat dilihat bahwa musuh abadi 
manusia adalah iblis atau setan yang selalu ingin 
menjerumuskan manusia. 
6) Model Dialog Dan Debat 
Pendidikan atau pembinaan dalam Al-Qur‟an juga 
menggunakan model dialog dan debat dengan berbagai variasi 
yang indah, sehingga pembaca menikmati keindahan tersebut. 
Bahkan tidak sedikit dari para pembaca merasa ikut terlibat 
langsung dalam model dialog-dialog yang ditampilkan di Al-
Qur‟an. Contoh beberapa model dialog dalam ayat Al-Qur‟an 
antara lain: 
 َنُٔلَءاََسَتي ًَّ َع (٥)  ًِ يِظَع
ْ
ىا ِإَتَّلنا َِ َع (٢)  َنُِٔفيَْخُمُ ِِّيف 
ًْ ُْ  يِ
َّ
لَّا
(٣)  َنٔ ٍُ َيْعَيَس 
َّ
َكَلّ (٤)  َنٔ ٍُ َيْعَيَس 
َّ
َكَلّ ًَّ ُث (٥) 
Artinya: Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? 
Tentang berita yang besar yang mereka perselisihkan tentang 
ini. Sekali-kali tidak
 
kelak mereka akan mengetahui, kemudian 
sekali-kali tidak; kelak mereka mengetahui. (QS An-Naba‟ : 1-
5) 
7) Model Pembiasaan 
Untuk mencapai tujuan pendidikan karakter kepada 
taraf yang baik, dalam artian terjadi keseimbangan antara ilmu 
dan amal, maka Al-Qur‟an juga memberikan model 
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pembiasaan dan praktik keilmuan. Al-Qur‟an sangat banyak 
memberikan dorongan agar manusia selalu melakukan 
kebaikan.  
8) Model Qudwah (Teladan) 
Salah satu aspek terpenting dalam mewujudkan 
integrasi iman, ilmu, dan akhlak adalah dengan adanya figur 
utama yang menunjang hal tersebut. Dialah sang pendidik yang 
menjadi sentral pendidikan. Sehingga bisa dikatakan bahwa 
qudwah merupakan aspek terpenting dari proses pendidikan. 
Keteladanan atau qudwah merupakan satu model yang 
sangat efektif untuk memengaruhi orang lain. Dalam Islam, 
model ini banyak terdapat dalam bidang pendidikan dan 
dakwah. 
Contoh model pendidikan qudwah yang paling berhasil 
adalah pendidikan ala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
di mana pendidikan yang berlangsung berpusat pada diri beliau 
dengan menampilkan keteladananya dalam segala aspek. 
Dengan kesempurnaan akhlak dan moral yang dimliki 
Rasulullah, secara tidak langsung berpengaruh pula pada sikap 
keintelektualan beliau. Kesempurnaan ini tercermin dalam 
pandangan yang tepat, serta analisis dan perencanaannya yang 
cermat. Hal tersebut memperlihaatkan bahwa dengan 
kepribadian dan akhlak yang sempurna (aspek afektif), beliau 
mampu menjadi seorang pendidik yang aktif dan terjun 
29 
 
 
langsung dalam mendidik (aspek psikomotorik) dan menjadi 
orang yang pintar dan cerda serta teruji intelektualitasnya 
dengan bimbingan Allah Subhanahu wa Ta‟ala (aspek 
kognitif). 
 
2. Film Animasi 
a. Pengertian Film Animasi 
Dalam kamus bahasa Indonesia, definisi  film diberikan 2 
alternatif tergantung penggunaannya dalam kalimat, yaitu 1 selaput 
tipis yg dibuat dr seluloid untuk tempat gambar negatif (yg akan 
dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yg akan 
dimainkan dl bioskop); 2 lakon (cerita) gambar hidup (Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008: 410). 
Film pertama kali lahir di pertengahan kedua abad 19, 
dibuat dengan bahan dasar seluloid yang sangat mudah terbakar 
bahkan oleh percikan abu rokok sekalipun (Heru Effendi, 2009: 
10) 
Animasi berasal dari bahasa latin yaitu “anima” yang 
berarti jiwa, hidup, semangat. Sedangkan karakter adalah orang, 
hewan maupun objek nyata lainnya yang dituangkan dalam bentuk 
gambar 2D maupun 3D. Sehingga karakter animasi secara dapat 
diartikan sebagai gambar yang memuat objek yang seolah olah 
hidup, disebabkan oleh kumpulan gambar itu berubah beraturan 
dan bergantian ditampilkan. Objek dalam gambar bisa berupa 
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tulisan, bentuk benda, warna dan spesial efek. Animasi merupakan 
salah satu media pembelajaran yang berbasis komputer yang 
bertujuan untuk memaksimalkan efek visual dan memberikan 
interaksi berkelanjutan sehingga pemahaman bahan ajar meningkat 
(Tri, 2015: 21). 
 
b. Jenis-jenis Film 
Menurut Mira (2009: 3-6), ada beberapa jenis-jenis film 
yaitu sebagai berikut: 
1) Film Dokumenter 
Dokumenter adalah sebutan yang diberikan untuk film 
pertama karyaLumiere bersaudara yang berkisah tentang 
perjalanan (travelogues) yang dibuat sekitar tahun 1890-an. Di 
Indonesia film dokumenter untuk televisi dipelopori oleh 
televisi pertama kita Televisi Republik Indonesia (TVRI). 
2) Film Cerita Pendek 
Durasi film cerita pendek biasanya dibawah 60 menit. 
Jenis film ini banyak dihasilkan oleh mahasiswa/i jurusan film 
atau orang/kelompok yang menyukai dunia film dan ingin 
berlatih membuat film dengan baik. 
3) Film Cerita Panjang 
Film dengan durasi lebih dari 60 menit lazimnya 
berdurasi 90-100 menit. Film yang diputar di bioskop 
umumnya termasuk dalam kelompok ini. 
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4) Profil Perusahaan 
Film ini diproduksi untuk kepentingan institusi tertentu 
berkaitan dengan kegiatan yang mereka lakukan, misalnya 
tayangan “Usaha Anda” di SCTV. Film ini sendiri berfungsi 
sebagai alat bantu presentasi. 
5) Iklan Televisi 
Film ini diproduksi untuk kepentingan penyebaran 
informasi, baik tentang produk (iklan produk) maupun berupa 
layanan masyarakat (iklan layanan masyarakat atau public 
service announcement/PSA). 
6) Program Televisi 
Program ini diproduksi untuk konsumsi pemirsa 
televisi. Secara umum, program televisi dibagi menjadi dua 
jenis yakni cerita dan non cerita. Jenis cerita dibagi menjadi 
dua kelompok yakni kelompok fiksi dan kelompok nonfiksi. 
Kelompok fiksi memproduksi film serial (TV series), film 
televisi/FTV, dan film cerita pendek. Kelompok non fiksi 
menggarap aneka program pendidikan, film dokumenter atau 
profil tokoh dari daerah tertentu. Sedangkan program non cerita 
sendiri menggarap variety show, TV quiz. Talkshow dan 
liputan/berita. 
7) Video Klip  
Sejatinya video klip adalah sarana bagi para produser 
musik untuk memasarkan produknya lewat medium televisi. 
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c. Fungsi Film 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 
1992 tentang Perfilman Bab III Fungsi dan Lingkup Pasal 5, di 
dalamnya sudah tecantumkan dengan jelas bahwa: 
Film sebagai media komunikasi massa pandang-
dengar mempunyai fungsi penerangan, pendidikan, 
pengembangan budaya bangsa, hiburan, dan 
ekonomi. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan dalam melakukan penelitian ini, penulis mengkaji dan 
menelaah dari hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini ada 
beberapa skripsi yang memiliki kemiripan dalam pembahasan yang ditulis 
oleh peneliti sebelumnya diantaranya: 
1. “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film Animasi Nussa Dan Rara 
Karya Aditya Triantoro” di susun oleh Moch. Eko Ikhwantoro, Abd. 
Jalil, dan Ach. Faisol. Mahasiswa Pandidikan Agama Islam 
Universitas Islam Malang dalam Jurnal Pendidikan Islam Volume 4 
Nomor 2 Tahun 2019. Hasil dari penelitian ini, tentang nilai-nilai 
pendidikan Islam  dalam film animasi Nussa dan Rara karya Aditya 
Triantoro yaitu, bahwa film animasi Nussa dan Rara mengandung 
nilai-nilai pendidikan Islam yang mampu menjadi sebuah media 
pendidikan Islam dalam pembelajaran atau dakwah di masyarakat. Hal 
tersebut dapat dilihat dari tujuan pembuatan film animasi Nussa dan 
Rara yang merujuk pada kesempurnaan manusia atau insaul kamil dan 
setiap episode mengandung sebuah nilai pendidikan Islam, yakni: nilai 
pendidikan aqidah, nilai pendidikan ibadah dan nilai pendidikan 
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akhlak. Dari setiap pendidikan tersebut ada sebuah ayat al qur‟an atau 
sebuah sabda Rasulullah yang menjadi sebuah dasar pendidikan Islam. 
Perbedaan penelitian ini adalah aspek kajian yaitu pendidikan islam 
sedangkan dalam penelitian ini aspek kajiannya yaitu pendidikan 
akhlak. 
2. “Web Series Animasi Nussa Sebagai Media Pendidikan Islami Pada 
Anak” di susun oleh Fathin H. Langga, Hafiz A. Ahmad, Alvanov Z. 
Mansoor Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Teknologi Bandung 
dalam Jurnal Wimba Volume 10 Nomor 1 Tahun 2019. Hasil dari 
penelitian ini, tentang web series animasi nussa sebagai media 
pendidikan Islami anak yaitu, bahwa animasi Nussa sudah dapat 
memenuhi kriteria sebagai media penyampaian pendidikan Islami 
sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional. Namun, masih terdapat 
upaya-upaya dalam memfasilitasi perkembangan anak dalam 
membangun potensi kesadaran beragama yang belum terpenuhi. Meski 
begitu, jika melihat usia animasi Nussa sendiri yang terbilang masih 
baru sangat diwajarkan jika upaya-upaya tersebut belum terpenuhi 
karena belum banyak video animasi yang diproduksi. Perbedaan 
penelitian ini adalah mengkaji animasi Nussa sebagai media 
pendidikan Islam sedangkan dalam penelitian ini yang dikaji yaitu 
pendidikan akhlak yang terdapat dalam animasi Nussa. 
3.  “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Maraqiy Al-„Ubudiyah 
Karya Syaikh Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi” di susun 
oleh Asmuri Ismail mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
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Tarbiyah IAIN tahun 2017. Dalam skripsi hasil penelitian ini, tentang 
nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Kitab Maraqiy Al-„Ubudiyah 
Karya Syaikh Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi yaitu, kitab 
ini merupakan penjelasan dari Bidayah Al-Hidayah, juga berisi 
penjelasan tentang masalah-masalah fikih. Syaikh Nawawi membagi 
dua isi kitab ini. Bagian pertama berisi tentang masalah fikih 
sedangkan bagian kedua berisi tentang masalah tasawuf. Hasil skripsi 
ini yaitu pada bab adab meninggalkan maksiat terdapat dua macam 
meliputi, menjauhi perbuatan maksiatnya tujuh anggota badan, yaitu: 
maksiatnya mata, telinga, lisan, perut, kemaluan, kedua tangan dan 
kedua kaki. Di dalam bab menjauhi perbuatan maksiat anggota badan, 
terdapat nilai pendidikan akhlak berupa taqwa, amanah, dan shidiq. 
Persamaan penelitian Asmuri Ismail dengan penelitian ini terletak pada 
aspek kajian yaitu pada aspek pendidikan akhlak. Tetapi perbedaan 
terletak pada objek kajian menggunakan kitab. 
4. “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Film Jilbab Traveler: Sparks 
Love In Korea Sutradara Guntur Soeharjanto tahun 2016” di susun 
oleh Intan Zahra mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun 2017. Dalam skripsi hasil 
penelitian ini, tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film Jilbab 
Traveler: Sparks Love In Korea Sutradara Guntur Soeharjanto tahun 
2016 yaitu, terdapat nilai Ilahiyah, yaitu segala sesuatu tindakan yang 
berhubungan dengan Tuhan yaitu Allah SWT, kemudian nilai 
Insaniyah, yaitu segala tindakan yang berhubungan dengan sesama 
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makhluk Allah SWT. Intisari penelitian ini adalah bahwasanya seorang 
muslim itu mengerjakan atau melaksanakan perintah-perintah yang 
diperintahkan oleh Allah SWT beserta dengan sunah-sunah yang 
diajarkann oleh Rasulullaj SAW, dan menjauhu segala larangan-
larangan-Nya (Allah SWT). Tidak perduli dimanapun dan kapanpun 
berada, serta dalam kedaan dan kondisi apapun harus tetap 
melaksanakan apapun yang diperintahkan-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya. 
 
C. Kerangka Teoritik 
Media sudah tidak lagi menjadi hal yang spesial atau sudah tidak 
ngetrend lagi bagi kaum muda zaman sekarang. Karena kebanyakan kaum 
muda beralih menggunakan media sosial yang sedang ngetrend saat ini. 
Misalnya, YouTube, Instagram, Facebook dan masih banyak lagi. Karena 
dalam berbagai aplikasi tersebut memiliki berbagai fitur yang lebih 
menarik daripada hanya menggunakan media saja. Selain itu, juga terdapat 
banyak hiburan-hiburan yang menarik bagi anak-anak maupun orang 
dewasa. Contohnya ada kartun, film, game, video musik dan masih banyak 
lagi. 
Apalagi sekarang ini, banyak sekali video-video atau film yang 
diuploud di media sosial dan menjadi trending topik. Salah satu media 
sosial yang juga sangat sering dikunjungi atau dibuka di handphone, 
laptop, dan tablet yaitu YouTube. Karena dapat dilihat oleh siapapun, 
kapanpun, dimanapun dan banyak sekali konten yang ada di Youtube. Dan 
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salah satu film animasi yang sedang viral atau menjadi trending topik di 
YouTube Indonesia yaitu film animasi Nussa yang diproduksi oleh rumah 
produksi The Little Giantz. 
Film animasi Nussa muncul sebagai salah satu media yang dapat 
digunakan untuk menanamkan pendidikan akhlak bagi anak-anak. Karena 
film animasi nussa dikemas dan dibuat dengan ide-ide yang menarik. 
Tidak hanya bagi anak-anak tapi orang dewasa juga menyukainya. Selain 
itu isi/ konten dari film mudah dipahami dan dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Film animasi mampu melibatkan baik komunikasi visual dan audio 
mampu secara signifikan meningkatkan persepsi penonton. Film animasi 
membuat hal-hal yang kompleks menjadi lebih sederhana. Sehingga 
penggunaan film animasi Nussa akan menjadi lebih efektif dalam 
menanamkan pendidikan akhlak bagi anak-anak di Indonesia. 
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 BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan ini termasuk penelitian telaah 
pustaka (library research). Penelitian kepustakaan (library research) yaitu 
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data 
dari berbagai literatur. (Khuriyah, dkk., 2018: 41) 
Disebut penelitian kepustakaan karena data-data atau bahan-bahan 
yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari 
perpustakaan baik berupa buku, ensklopedi, kamus, jurnal, dokumen, 
majalah dan lain sebagainya. Untuk memudahkan dalam penelitian 
kepustakaan tentunya seorang peneliti dituntut untuk mengenal dan 
memahami organisasi dan tata kerja perpustakaan. Hal ini adalah penting 
agar lebih mudah memperoleh dan mengakses bahan-bahan atau sumber-
sumber yang dibutuhkan. (Harahap, 2014: 68) 
 
B. Data Dan Sumber Data 
Data adalah catatan atau kumpulan fakta yang berupa hasil 
pengamatan empiris pada variabel penelitian. Data dapat berupa angka, 
kata, atau dokumen yang berfungsi untuk menjelaskan variabel penelitian 
sehingga memiliki makna yang dapat dipahami. (Musfiqon, 2012: 149-
150) 
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Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 
dua sumber yaitu (Harahap, 2014: 71): 
1. Sumber data primer, yaitu data-data yang biasa diperoleh langsung dari 
sang tokoh jika tokoh tersebut masih hidup atau data-data yang 
diproleh dari tulisan-tulisan yang pernah ditulis oleh si tokoh tersebut. 
Adapun yang menjadi sumber data primer yang peneliti gunakan yaitu 
Film Animasi Nussa. Dalam pengumpulan sumber data ini penulis 
melihat, mengamati, dan menganalisis secara langsung film animasi 
Nussa. 
2. Sumber data skunder, yaitu data-data yang diproleh dari informan lain 
yang dekat dan mengerti tentang tokoh tersebut atau dari hasil tulisan 
orang lain tentang tokoh tersebut. Adapun yang termasuk dalam 
sumber sekunder yaitu buku-buku yang berkaitan dengan konsep 
pendidikan akhlak yaitu diantaranya: 
a. Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam, Dindin Jamaluddin, 
2013,  Bandung: CV Pustaka Setia.  
b. Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, M. Fajar 
Shodiq, 2013,  Surakarta: Fataba Press. 
c. Dasar-dasar Pendidikan Anak Dalam Al-Qur‟an, Juwariyah, 2010, 
Yogyakarta: Teras.  
d. Paradigma Pendidikan Islam, Masduki Duryat, 2016, Bandung: 
Alfabeta. 
e. Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur‟an, Ulil Amri Syafri, 2012, 
Jakarta :Rajawali Pers. 
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f. Industri Perfilman Indonesia Sebuah Kajian, Heru Effendi, 2008,  
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, 
dan laain-lain. Dokumen yang berbentukkarya misalnya karya seni, yang 
dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain (Sugiono, 2016: 240).  
Teknik dokumentasi ini sering digunakan menjadi teknik utama 
dalam penelitian sejarah atau analisis teks (Musfiqon, 2012: 131). Teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi 
dilakukan dengan cara pengamatan melalui film, yaitu dengan 
mengumpulkan data-data yang didapat berdasar pengamatan melalui film. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif berguna untuk menguji 
kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian. Banyak 
cara yang bisa digunakan untuk pengujian kreadibilitas data antara lain 
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dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, 
pemeriksaan sejawat melalui diskusi, analisis kasus negatif, peengecekan 
anggota, uraian rinci, dan auditing.  
Berkaitan dengan penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
dengan sumber. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2014: 
330). Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber 
yang berbeda-beda dengan teknik yang sama (Sugiono, 2016: 241). Untuk 
mendapatkan data yang shahih peneliti membaca berbagai referensi baik 
buku, hasil penelitian maupun dokumentasi-dokumentasi yang terkait 
dengan temuan yang akan diteliti. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisa yang digunakan dalam data penelitian ini adalah analisis 
isi (content analysis). Teknik analisi ini lebih banyak berkembang dalam 
penelitian komunikasi, yaitu untuk menganalisis isi atau pesan media yang 
memerlukan pemaknaan secara utuh (Musfiqon, 2012: 161). 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisis data 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Memutar dan merekam film yang dijadikan sebagai obyek penelitian 
yakni film animasi nussa. 
2. Mentransfer rekaman ke dalam bentuk tulisan atau skenario. 
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3. Menganalisis isi film dan mengklarifikasikan mengenai pendidikan 
akhlak yang terdapat dalam film animasi nussa. 
4. Mengkomunikasikan dengan kerangka teori yang digunakan dan 
menarik sebuah kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Film Animasi Nussa 
Film animasi Nussa merupakan film animasi anak Muslim 
yang diproduksi oleh rumah animasi The Little Giantz kolaborasi 
bersama 4 Stripe Production. CEO dan Co-Founder The Little Giantz 
adalah Aditya Triantoro, Chief Creative Officer yaitu Bony 
Wirasmono, Chef Finance Officer Oleh Yuda Wirafianto dan Chief 
Operator Officer oleh Ricky Manopo.  
Film animasi Nussa merupakan film animasi anak Muslim 
yang menyajikan materi-materi pendidikan akhlak atau Islam disetiap 
episodenya. Sumber dari film animasi ini diambil atau didownload 
langsung dari Channel Youtube Nussa Official yang tayang setiap hari 
jum‟at. Dalam penelitian ini peneliti memilih data secara acak, 
maksudnya dalam film animasi Nussa ini diambil setiap episode yang 
tidak urut. Karena di setiap episode satu dengan yang lainnya selalu 
berbeda tema, jadi peneliti memilih data secara acak. 
Lewat akun Youtube Nussa Official, CEO dan Co-Founder The 
Little Giantz, Aditya Triantoro mengungkapkan ide awal membuat 
karakter Nussa sebagai berikut: 
Untuk menciptakan Nussa sendiri, kita melakukan riset 
usia mana yang kita harus bidik target, dan ternyata usia 
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yang paling efektif menurut hasil diskusi atau riset yaitu 
antara usia 7 dan 5 tahun. Dari situ coba mendesaign 
karakter anak usia 7 dan 5 tahun itu berperilaku, 
berpenampilan, tingkah laku apa aja buat kakak adik itu 
menjadi sesuatu yang menarik. 
Jika ada yang bertanya mengapa Nussa disabilitas? 
Awalnya Nussa didesain laki-laki yang sempurna, 
didesain anak kecil yang sehat dan normal. Tapi berani 
gak  gaes menceritakan suatu cerita yang berbeda dan 
sangat tidak diharapkan penonton. Saya masih ingat 
saat itu gambar di papan tulis, salah satu kaki Nussa 
saya hapus. Karena saya sakin banyak sekali orang-
orang di luar sana orang tua yang memiliki situasi yang 
sama. Mudah-mudahan Insya Allah dengan adanya 
Nussa ini, baik anak kecil dan orang tua bisa merasakan 
semangat yang sama, dan merasakan semangat dengan 
ketidaksempurnaan, kita diajarkan bahwa 
kesempurnaan itu ada. 
Kalau karakter Rarra sendiri, anak kecil yang cantik dan 
energic. Dia memang sempurna dan nantinya Rarra 
akan belajar kesempurnaan dari kakaknya Nussa. 
(https://www.youtube.com/watch?v=Rp5mw6z94vg) 
 
Karakter Nussa digambarkan sebagai seorang anak laki-laki 
berusia 7 tahun yang tidak sempurna (Disabilitas) menggunakan kaki 
palsu, berpakaian gamis lengkap dengan kopiah putihnya, sedangkan 
karakter Rara, digambarkan sebagai adik Nussa yang berusia 5 tahun, 
anak kecil yang sempurna, lucu menggunakan gamis dan jilbab. Selain 
Nussa dan Rarra ada yang lain yaiut, Anta adalah seekor kucing yang 
dipelihara oleh keluarga Nussa, Umma adalah sosok ibu yang 
bijaksana bagi Nussa dan Rarra dan sosok setan yang di umpamakan 
dengan kelelawar. 
Gambar 4.1. Tokoh Karakter Film Animasi Nussa: Nussa, 
Rarra, Umma, Anta. 
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Film animasi Nussa tayang pertama kali di Youtube tanggal 20 
November 2018 rilis setiap hari jum‟at pukul 04.30 ini selalu memiliki 
tema-tema baru di setiap episodenya dan mengikuti trend yang sedang 
berkembang. Sasaran pengguna atau penonton film animasi Nussa 
adalah anak-anak Muslim usia 7-12 tahun. 
Film animasi NUSSA merupakan film yang terbentuk dari 
proses yang tidak mudah dan dalam pembuatannya menemui berbagai 
tantangan. Semula dari ide, membuat narasi, hingga proses 
pembentukan animasi yang memakan banyak waktu serta tenaga. Film 
ini berusaha menampilkan kehidupan keseharian yang 
merepresentasikan masyarakat Indonesia. Film ini terbentuk karena 
tim yang solid adapun struktur timnya seperti tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.1. Struktur Tim Animasi NUSSA 
a. Executive Produsers  Aditya Triantoro, Yuda Wiraffianto 
b. Producer  Ricky MCZ Manoppo 
c. Director Bony Wirasmono 
d. Head Of Production Iman Msc Manoppo 
e. Pengisi Suara 
1) Nussa : Muzakki Ramdhan 
2) Rarra : Aysha Razaana 
Ocean Fajar 
3) Umma: Jessy Milianty 
f. Script Writer Johanna Dk 
g. Character Design  Aditya Triantoro 
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h. Technical Director Gemilang Rahmandhika 
i. Information 
Technology   
Aditya Nugroho, Yogie Mu‟affa 
j. Operation Manager  Yuwandry „Jamz‟ Fajar 
k. Project Manager  Chrisnawan Martantia 
l. Production 
Coordinator 
Nida Manzilah, Dita Meilani 
m. Concept Artist Saphira Anindya Maharani 
n. Assets Creation  Dimas Wyasa, Dawai Fathul Wally 
o. Storyboard Artist  Muhammad Rafif 
p. Head Of Animation Aditya Sarwi Aji 
q. Animation 
Supervisor 
Bilal Abu Askar 
r. Animation Leads 
Muhammad Risnadi, Fikhih 
Anggoro 
s. Animation Team   
Muchammad Ikhwan, Abdurrahman 
Gais, M. Reyhan Hilman, Rizqy 
Caesar Zulfikar, Bintang Rizky 
Utama, M. Nur Faizin, Alan Surya, 
Oni Suandiko, Hendra Prasetya, 
Kenneth Satriawira Sugiarta, Agie 
Putra Perdana, Luqman Ashari, 
Muhammad Tufel 
t. Head Of Editor Iman MSC Manoppo 
u. Editor Agung Mukti Nugroho-Ho 
v. Look Development Garry J. Liwang, Denny Siswanto 
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w. Lighting And 
Compositing 
Supervisor 
Garry J. Liwang 
x. Lighting, 
Compositing, Vfx 
Team 
Anggia Kurnia Dewi, Mochamad 
Teguh I, Aldian Mei Andreana, 
Mulyan Nuarsa, Wahyu Denis 
Kurniawan, Andre Nathanael 
Cahyadi 
y. Associate Producer Lizaditama 
z. Audio Post Dimas Adista, Muhammad Ilham 
aa. Motion Graphic & 
Design 
Farhan Adli, Syafarudin Djunaedi, 
Luthffi Aryansjah 
bb.  Voice Director Chrisnawan Martantia, Sumardi 
cc. Social Media Arlingga Tahir, Rian Afianto 
dd. Production Assistant Aditya Fadel Muhammad 
ee. Videographer Arip Pirosa 
 
2. Sinopsis dan Dialog Tokoh Film Animasi Nussa 
a. Sinopsis dan Dialog Tokoh Tema Episode “Dahsyatnya 
Bismillah” 
Tokoh dalam episode Dahsyatnya Bismillah yaitu Nussa, 
Rarra, Anta, dan sosok Setan yang digambarakan seperti kelelawar. 
Durasi episode ini yaitu 03:07 menit. 
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Episode ini menampilkan tentang akhlak yang baik 
sebelum melakukan suatu pekerjaan yaitu dengan mengucapkan 
Basmallah agar semuanya dapat berjalan dengan baik. 
Episode ini diawali ketika Nussa, Rara dan kucing 
peliharaan mereka bernama Anta. Ketiganya hendak melakukan 
perjalanan dengan mengendarai sepeda. Sayangnya, sosok setan 
datang dan mengganggu perjalanan mereka sehingga ketiganya 
akhirnya terjatuh dari sepeda. Untungnya mereka bertiga tidak 
terluka parah.  
Setelah terjatuh, mereka berdiri dan Rarra ingat kalau tadi 
sebelum mereka berangkat tadi belum mengucapkan Basmallah, 
sehingga sosok setan tadi menjadi sangat besar. Kemudian Rarra 
dan Nussa mengucapkan Basmalah bersama, dan sosok setan yang 
sangat besar menjadi sangat kecil lalu menghilang. Mereka bertiga 
pun kembali melanjutkan perjalanan. 
Pesan yang dapat diambil dari episode ini yaitu, awali 
setiap perkara dengan basmallah, agar amal tidak terputus dari 
Allah dan berlimpah keberkahan.  
Tabel 4.2. Dialog Tokoh Tema “Dahsyatnya Bismillah” 
Nussa, rarra dan anta menaiki sepeda. Sebelum mereka bersepeda 
dan  mereka mengecek perlengkapan terlebih dahulu sebelum 
bersepeda. 
Nussa “Sarung” 
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Rarra “Cek” 
Nussa “Helm” 
Rarra “Cek” 
Nussa “Engine” 
Rarra “Cek” 
Nussa 
“Safety belt sudah terpasang. (Mengencangkan sarung 
yang digunakan sebagai safety belt). Are you ready 
gaes?” 
Rarra “Ready” 
Anta (Mengeong) 
Nussa 
dan 
Rarra 
“Berangkat” 
Nussa mengayuh sepeda sedangkan rara duduk bibelakang dan 
anta di dalam tas. Tiba-tiba muncul sosok setan yang ingin 
mengganggu mereka. Terutama anta karena dia seekor binatang 
jadi peka terhadap makhluk halus. Anta hanya mengeong dan 
mencoba melawan setan yang mengganggu, sehingga membuat 
sepeda yang dinaiki mereka menjadi tidak stabil. 
Rarra “Ih...ih....ih...” (Rarra terlihat cemas) 
Nussa “Ra...ra..” (menengok kebelakang) 
Rarra “Anta... anta jangan lompat.” (sambil melihat anta) 
Nussa 
“Jangan goyang-goyang ra.” (menengok kebelakang 
sebentar lalu melihat kedepan lagi) 
Rarra “Eh......eh......” (rarra terlihat sangat takut karena 
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sepeda yang dinaiki tidak stabil) 
Nussa 
“Ra.. Jangan goyang-goyang.” (Dengan nada suara 
yang agak keras, Nussa mencoba menyeimbangkan 
sepeda yang oleng) 
Nussa 
Dan 
Rarra 
(Berterik bersama)  “Aaaarhhhh.........” 
Sepeda yang mereka naiki oleng hingga akhirnya mereka terjatuh 
dari sepeda dan tersungkur ke tanah. 
Rarra 
“Sakit.” (Sambil menggerakkan tangan kirinya dan 
terlihat hampir menangis) 
“Makanya Nussa jangan ngebut, kepala anta jadi 
benjol tuh.” (Sambil melihat anta yang jatuh dan diatas 
kepalanya ada bintang-bintang yang berputar) 
Nussa :Kamu benjol juga ra.” 
Rarra “Enggak.” (Sambil memeriksa kepala) 
Tiba-tiba sosok setan tadi muncul lagi dan menertawakan mereka. 
Lalu sosok setan tadi berubah menjadi besar. Anta yang melihat 
sosok setan tersebut menjadi takut. 
Anta 
(Terus mengeong ke Rarra dan ingin mengatakan 
sesuatu) 
Rarra 
(Melihat ke arah Anta, lalu Rarra memikirkan sesuatu) 
“Benar juga kata Anta.” 
Nussa 
“Ha..?” (Nussa sedang memarkirkan sepedanya yang 
jatuh tadi) 
Rarra “Sebelum berangkat kita belum baca Basmallah.” 
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Nussa 
(Berpikir) “Oh iya ya. Tadi kita lupa.” (Sambil 
tersenyum) 
Rarra 
“Oke. Kalau gitu sekarang kita jangan lupa baca 
Basmallah.” 
Nussa (Tertawa) “Iya.” 
Nussa 
Dan 
Rarra 
“Bismillahhirrokmanirrohim” 
Tiba-tiba sosok setan yang besar tadi menjadi sangat kecil dan 
jatuh diatas muka Anta. Lalu Anta mencakar setan tadi 
menggunakan cakarnya. 
 
b. Sinopsis dan Dialog Tokoh Tema Episode “Senyum Itu 
Sedekah” 
Tokoh dalam episode Senyum Itu Sedekah yaitu Umma, 
Nussa, Rarra, Anta, Ibu Panti dan Anak-anak Panti. Durasi episode 
ini yaitu 02:46 menit. 
Episode ini menampilkan sikap kepedulian terhadap sesama 
serta sikap memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkan. 
Cerita ini juga memberikan pengertian bahwa memberi sesuatu 
kepada orang lain itu tidak mahal walaupun hanya sebuah senyum.  
Episode ini diawali dengan Nussa yang sedang mengemasi 
barang-barang yang akan di bawa ke rumah yatim. Setelah selesai 
mengemasi barang-barang, tiba-tiba Rarra dan Anta datang dan 
menanyakan apakah semua barang yang akan disumbangkan sudah 
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ada di dalam kardus. Rarra menanyakan hal tersebut karena Rarra 
bingung akan memberikan apa ke rumah yatim.  
Rarra yang mendapatkan ide langsung pergi ke kamarnya 
dan mengambil sebuah boneka. Itu adalah boneka kelinci 
kesayangan Rarra, karena Rarra ingin memberikan barang yang 
bagus dan tidak rusak. Tapi, sebelum membawa boneka tersebut ke 
rumah yatim, mata boneka tersebut tiba-tiba keluar sehingga Rarra 
menjadi sedih. 
Umma, Nussa dan Rarra  akhirnya sampai di Panti Asuhan 
Al-Ikhlas. Setelah menyerahkan barang-barang ke Pengurus Panti, 
Pengurus Panti pun mengucapkan rasa terima kasih karena sudah 
mau membantu anak-anak yang ada disini. Setelah itu, Nussa 
bersalaman dengan Pengurus Panti.  Setelah bersalaman dengan 
Pengurus Panti, Nussa menyadari kalau Rarra tidak ada di 
sekelilingnya. Sehingga Nussa mencari Rarra sedangkan Umma 
berpamitan dengan Pengurus Panti. 
Rarra yang sedang dicari oleh Nussa ternyata sedang 
bersalaman dengan anak-anak panti dengan senyuman yang lebar 
di wajahnya. Melihat hal tersebut Nussa langsung bertanya apa 
yang sebenarnya Rarra lakukan. Kemudian Rarra menjawab kalau 
dia sedang sedekah. Mendengar jawaban Rarra, Nussa pun bingung 
dan bertanya lagi pada Rarra mengenai sedekah yang ia berikan. 
Dengan polos, Rarra menjawab sedekah senyum. Senyum kan juga 
sedekah. Mendengar jawaban Rarra akhirnya Nussa pun ikut-
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ikutan Rarra yang memberikan sedekah senyum. Bahkan Nussa 
tersenyum sangat lebar dan membuat semua orang yang ada di 
panti asuhan menjadi gembira. 
Pesan yang dapat diambil dari episode ini yaitu apapun 
yang datang dari hati, akan sampai pula ke hati. Maksudnya 
apapun yang kita berikan pada orang lain, jika itu tulus dari hati 
walaupun bukan hal yang besar pasti akan sampai ke orang yang 
kita tuju. 
Tabel 4.3. Dialog Tokoh Tema “Senyum Itu Sedekah” 
Nussa sedang melipat beberapa baju di ruang tamu. 
Nussa 
“Alhamdulillah, akhirnya beres juga.” 
(Sambil melihat kardus-kardus yang ada di 
sekitarnya dan ada tulisanya Rumah Yatim di 
kardus tersebut) 
Tiba-tiba Rarra dan Anta muncul dan mengagetkan Nussa. 
Rarra 
“Nussa, mainan dan pakaiannya masuk kardus 
semua?” 
Nussa 
“Iya lah. Kan mau kita antar ke rumah yatim piatu. 
Kamu kemana aja sih Ra?” 
Rarra 
“Iya. Rarra bingung mau kasih apa ya?” 
(Sambil memikirkan barang apa yang akan Rarra 
kasih) 
“Oh.. ya. Boneka.” 
Rarra sudah masuk ke kamarnya dan kemudian Rarra mengambil 
54 
 
 
boneka kelinci yang ada di atas kasur. 
Rarra “Maaf ya Bunny.” (nama boneka kelinci Rarra) 
Umma 
“Nussa, Rarra ingat ya jangan sampai ada pakaian 
robek atau mainan yang rusak.” 
Rarra 
“Umma bilang kalau mau berbagi harus yang 
bagus. Bunny kan boneka kesukaan Rarra, pasti 
bagus.” (Lalu memeluk bonekanya) 
Rarra mendengarkan apa yang Umma katakan lalu melihat 
boneka yang dipegang. Terus mata dari boneka lepas dan 
membuat Rarra kaget. 
Sampai di Panti Asuhan Al-Ikhlas 
Pengurus 
Panti 
“Bunda dan keluara terima kasih sekali atas 
bantuannya. Semoga ini menjadi pahala ya, 
Bunda.” 
(Ditengah-tengah percakapan Nussa mencium 
tangan Pengurus Panti, lalu melihat-lihat ke kanan 
kiri seperti mencari seseorang) 
“Insya Allah, kita bisa ketemu lagi ya Bunda.” 
Umma dan 
Nussa 
“Aamiin.” 
Umma 
“Allahhumma Aamiin. Terima kasih untuk doanya 
ya Bu. Kami pamit ya.” 
Nussa 
(Mengerutkan kedua alisnya dan melihat sekitar) 
“Rarra mana sih?” (Bertanya ke Umma) 
Umma “Oh, iya. Coba Nussa cari.” 
Nussa lalu bergegas mencari Rarra. 
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-------------------------------------------------------- 
Rarra tersenyum lebar dan bersalaman dengan anak-anak panti 
sebelum pulang. 
Rarra 
(Terkejut melihat Nussa berdiri disampingnya) 
“Eh, Nussa. Kaget Rarra.” 
Nussa “Lagi ngapain sih Ra?” 
Rarra “Rarra lagi sedekah nih.” 
Nussa “Hah? Sedekah? Sedekah apa?” 
Rarra 
“Rarra lagi sedekah senyum. Senyum kan juga 
sedekah.” 
(Rarra tersenyum lebar sampai giginya terlihat) 
Nussa 
“Oh, iya ya. Bener juga kamu Ra. Hem! Kalau gitu 
Nussa ikutan sedekahnya.” 
(Nussa tersenyum lebar seperti Rarra ) 
“Iiiiii......., aku dah senyum.” 
(Menunjukkan senyum ke Rarra dan ke semua 
anak-anak yang ada di panti) 
Semua orang yang ada di Panti Asuhan tertawa karena Rarra da 
Nussa. 
 
c. Sinopsis dan Dialog Tokoh Tema Episode “Belajar Ikhlas” 
Tokoh dalam episode Belajar Ikhlas yaitu Nussa dan Rarra. 
Durasi episode ini yaitu 04:07 menit. 
Episode ini menampilkan tentang sikap ikhlas, bagaimana 
kita membantu orang lain walaupun tidak mendapatkan imbalan 
56 
 
 
apapun dan ikhlas menerima segala keadaan atau kondisi yang 
sudah ditakdirkan pada kita.  
Episode ini diawali dengan Nussa yang sedang 
mengerjakan PR matematika di kamarnya sambil meminum air 
dari MUG/cangkir yang ada di atas meja. Tiba-tiba Rarra yang 
terlihat kesal masuk dan langsung marah-marah sendiri. 
Mendengar Rarra yang marah-marah, Nussa pun langsung 
berntanya pada Rarra apakah ia bisa mengerjakan. Karena Nussa 
pikir Rarra sedang menjelekkan Nussa. Sebenarnya Rarra kesal 
karena temennya tidak jujur. Temannya Rarra ingin diajari melipat 
kelinci, tapi temennya dapat nilai bagusdan tidak berterima kasih 
pada Rarra. Bahkan mengatakan kalau kelinci yang Rarra buat itu 
jelek. 
Mendengar cerita Rarra, Nussa menasehati Rarra agar 
ikhlas menerima semua itu. Nussa berkata kalau kita berbuat baik 
pada orang dan orang tersebut tidak baik ke kita, jangan kesal 
ikhlasin aja. Mendengar nasehat dari Nussa, Rarra pun bertanya 
pada Nussa bagaimana bisa ikhlas. Nussa pun menceritakan 
tentang kaki kirinya karena menggunakan kaki palsu. Nussa 
menceritakan bagaimana Umma menerima keadannya yang seperti 
itu dan tidak protes sama Allah, makanya Nussa juga bisa 
menerima keadaannya yang seperti itu. Mendengar cerita Nussa, 
mata Rarra pun berbinar dan ia kagum dengan Nussa. Setelah 
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mendengar cerita Nussa, Rarra pun berterima kasih pada Nussa 
karena sudah diajarin caranya ikhlas. 
 Rarra pun akhirnya sudah bisa tersenyum dan tidak kesal 
lagi. Kemudian Nussa memberikan MUGnya ke Rarra agar 
diambilkan air. Melihat hal tersebut Rarra mendorong balik MUG 
tersebut ke Nussa dan menyindir Nussa  kalau Nussa tidak ikhlas 
ngajarin Rarra. Rarra pun tersenyum dan Nussa pun tersenyum 
malu. 
Pesan yang dapat diambil dari episode ini yaitu lakukan 
semuanya hanya karena Allah, maka segala hal akan jadi indah. 
Tabel 4.4. Dialog Tokoh Tema Episode “Belajar Ikhlas” 
Nussa sedang mengerjakan PR matematikanya di dalam kamar. 
Nussa 
“7 x 3 + 9.... aha.... ya” (Mendapatkan jawaban lalu 
menulisnya di buku) 
“Ckkk, hem..” (Mengerjakan PR sambil tersenyum, 
lalu mengambil MUG yang ada di meja) 
“3 + 7 – 9...” (Memikirkan jawaban sambil minum 
dari MUG tadi sampai habis) 
Tiba-tiba Rarra masuk ke kamar Nussa tanpa mengetuk pintu 
dan dengan wajah yang sangat kesal. 
Rarra “Ahh! Payah!” 
Nussa yang sedang mengerjakan PR terkejut mendengar suara 
Rarra lalu memutar kursi yang didudukinya kemudian melihat 
Rarra duduk di atas kasur sambil memainkan kertas lipat yang 
sudah dibuat menjadi kelinci. 
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Nussa 
“Apaan sih, Ra? Payah....payah, emang kamu tahu 
jawabannya?” 
Rarra 
“Maaf, Nussa. (Melihat ke bawah) 
“Ini temen Rarra yang payah.” 
Nussa 
“Lagi bete ya ?” (Mendekati Rarra dengan 
menggeser kursi yang diduduki) 
“Kok manyun gitu ?” 
Rarra 
“Ih...... kesel kesel, Rarra kesel banget! Rarra sebel 
sama temen Rarra. Dia nggak jujur.” 
Nussa 
“Kesel sama siapa Ra ? Biasanyakan kamu yang 
ngeselin.” (Tertawa meledek) 
Rarra 
(Sambil memainkan kertas lipat tadi) 
“Temen Rarra minta diajarin melipat kelinci.” 
(Sambil menunjukkan kelinci yang dibuat ke Nussa) 
“Eh, dia dapet nilai bagus, tapi nggak bilang 
makasih sama Rarra.” 
Nussa “Oohhh... Nggak bilang makasih.” 
Rarra 
“Iya. Dia malah bilang kelinci kamu jelek Ra. 
Padahal punya dia kan Rarra yang bikin.” 
Nussa “Ehm.. Udah ikhlasin aja Ra.” 
Rarra “Ikhlasin? Gimana caranya belajar ikhlas?” 
Nussa 
“Jadi kalau Rarra sudah berbuat baik sama orang 
dan orang itu nggak baik sama Rarra, jangan kesel. 
Udah ikhlasin aja.” 
Rarra 
“Berarti kalau nungguin makasih artinya nolongin 
nggak ikhlas ya? Hemm.” (Sambil berpikir) 
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Nussa pun tersenyum seolah mengiyakan pertanyaan Rarra. 
Rarra “Nussa, belajar ikhlas dari mana?” 
Nussa “Belajar dari Umma.” 
Rarra “Kapan belajarnya?” 
Nussa 
“Pas Nussa nangis dan kecewa, kalau Nussa harus 
pakai ini.” 
(Nussa mengetukkan pensil  dan menunjukkan kaki 
palsunya ke arah Rarra) 
Rarra “Terus sekarang udah ikhlas? Kok bisa?” 
Nussa 
“Iya donk. Soalnya Umma aja gak pernah protes 
sama Allah. Umma aja bisa terima kalau kaki Nussa 
harus kaya gini.” 
Rarra tampak bengong sekaligus kagum mendengar cerita Nussa. 
Nussa 
“Makanya, kalau Umma aja bisa nerima Nussa 
dengan ikhlas, berarti Nussa juga harus bisa 
menerima takdir Allah.” 
Rarra 
(Bola mata Rarra berbinar penuh haru ) 
“Hebat Nussa. Harusnya Rarra lebih bersyukur ya?” 
“Makasih ya Nussa udah ngajarin Rarra belajar 
ikhlas.” 
Nussa “Nah gitu doong. Udah nggak kesel lagi kan?” 
Nussa berbalik mengambil MUG di meja lalu menyodorkan ke 
Rarra. 
Nussa 
“Kalau gitu, sekarang tolong ambilin Nussa minum 
donk. Haus....” 
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Rarra “Eh! Kok nyuruh-nyuruh sih?” 
Nussa “Kan tadi Nussa udah ajarin Rarra.” 
Rarra 
“Idiih... Kalau gitu ngajarinya nggak ikhlas donk. 
Hihihi..” 
Nussa “Oh! Iya ya.” 
Rarra tersenyum menyindir sambil mendorong balik MUG/gelas 
Nussa. Sementara Nussa pun tersenyum ketir sambil garuk-garuk 
kepala. 
 
d. Sinopsis dan Dialog Tokoh Tema Episode “Siapa Kita” 
Tokoh dalam episode Siapa Kita yaitu Nussa, Rarra, dan 
Anta. Durasi episode ini yaitu 02:57 menit. 
Episode ini menampilkan tentang akhlak kepada Allah. 
Menceritakan betapa kecilnya manusia dibanding dengan alam 
semesta yang Allah ciptakan. 
Episode kali ini diawali ketika Rarra dan Anta yang sedang 
memainkan miniatur tata surya di dalam kamar. Ketika mereka 
sedang fokus memainkan miniatur, tiba-tiba Nussa datang dan 
mengagetkan mereka. Rarra yang tidak menegetahui miniatur yang 
dimainkannya. Nussa yang melihat miniatur heran kenapa miniatur 
tata surya itu bisa ada dikamar. Rarra yang tidak mengetahui benda 
tersebut bertanya pada Nussa. Nussa pun menjelaskan mengenai 
tata surya tersebut. 
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Rarra yang tidak tau mana Bumi, malah menunjuk bola 
yang paling besar. Nussa lalu meletakkan jari Rarra di bola yang 
lebih kecil dan mengatakan kalau bola yang paling besar adalah 
matahari. Nussa berkata pada Rarra, kalau Bumi itu kecil apalagi 
manusia. Nussa menjelaskan kalau dinosaurus yang besar saja 
tetap tidak akan kelihatan dari atas langit. Mendengar penjelasan 
Nussa, Rarra pun baru tahu kalau alam semesta itu sangat besar, 
dan ini semua adalah ciptaan Allah. 
Nussa kemudian menyebutkan surat Al-A‟raf: 54, kalau 
dalam surat tersebut dijelaskan tentang penciptaan alam semesta 
oleh Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. Rarra hanya bisa kagum. 
Mendengar Rarra yang kagum dengan penjelasannya, Nussa pun 
jadi membanggakan dirinya sendiri. Tapi saat Nussa ingin 
mendengar jawaban Rarra tentang Nussa yang keren. Rarra 
ternyata sudah keluar dari kamar dan meminta makan pada Umma 
karena Rarra sudah lapar. 
Pesan yang dapat diambil dari episode ini yaitu bila kita 
takjub dan kagum dengan ciptaan-Nya, seharusnya kita lebih 
takjub dan kagum pada penciptanya. 
Tabel 4.5. Dialog Dialog Tokoh Tema Episode “Siapa Kita” 
Rarra dan Anta sedang bermain dengan miniatur tata surya diatas 
kasur. 
Rarra  
“Ini apaan ya?” (Bertanya pada anta yang sedang 
tertidur) 
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“Ihh.. lucu ya bisa muter-muter” (Sambil memutar-
mutar miniatur tata surya) 
“Kok kaya pernah liat. Hem! Kaya permen tapi 
bukan.” 
Nussa mengagetkan Rarra yang sedang melihat miniatur tata 
surya dengan suara Dinosaurus hingga membuat Rarra kesal, 
sementara Nussa terpingkal-pingkal 
Nussa 
“Kalian lagi ngapain sih? 
Ini namanya miniatur tata surya. Kok bisa ada 
disini?” 
Rarra  “Tata surya apaan sih?” 
Tampilan motion graphic urutan tata surya. 
Nussa  
“Tata surya itu kumpulan benda langit yang terdiri 
dari matahari dan semua planet yang 
mengelilinginya.” 
Rarra  
(Rarra sambil menunjuk bola yang terbesar, dia kira 
Matahari itu Bumi) 
“Oooooo, yang paling besar ini Bumi kan? Berarti 
kita tinggal di sini dong!” 
Jari Rarra menunjuk ke Matahari, Nussa menjelaskan ke Rarra 
sambil menggeser jari Rarra ke arah Bumi yang ternyata 
ukurannya lebih kecil dari Matahari. 
Nussa  
“Bukan, itu Matahari........ ini Bumi! Bumi itu kecil, 
apalagi kita!” 
Rarra  “Oooooo gitu... kalau Dinosaurus?” 
Tampilan motion graphic, camera fash zoom out ke Bumi lanjut 
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ke Tata Surya. 
Nussa  
“Naaaah, Dinosaurus yang badanya besar aja tetep 
nggak kelihatan dari atas langit!” 
Rarra  
“Iya ya. Rarra baru tahu kalau Alam Semesta itu 
Besaaaaar banget! Ini semua ciptaan Allah ya?” 
Nussa  
“Betul banget, kamu baca surah Al-A‟raf ayat 54, di 
situ dijelaskan tentang penciptaan Alam Semesta 
oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala.” 
Rarra  “Waah, keren keren keren.” 
Nussa  
“Keren! Iya doong Nussa gitu lah.” 
(Nussa menyombongkan dirinya) 
“Dah keren, smart. Of course. Iya kan Ra?” 
Nussa yang bertanya pada Rarra tidak mendengar jawaban dari 
Rarra dan hanya mendengar suara Anta langsung berbalik dan 
ternyata Rarra sudah ke luar dari kamar. Dan mendengar suara 
Rarra. 
Rarra  “Umma, Rarra lapar nih!” 
Nussa  
“Hadeh!”  
(Nussa menggeleng-gelengkan kepalanya dan kesal 
karena Rarra tidak mendengarnya sampai selesai) 
 
e. Sinopsis dan Dialog Tokoh Tema Episode “Baik Itu Mudah” 
Tokoh dalam episode Baik Itu Mudah yaitu Umma, Nussa, 
dan Rarra. Durasi episode ini yaitu 06:52 menit. 
Episode ini menampilkan tentang kehidupan keluarga yang 
harmonis dimana didalamnya terdapat komunikasi yang baik, 
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ramah, santun serta memiliki suatu perbincangan tentang hal yang 
bermanfaat untuk menciptakan suatu kebaikan. 
Episode kali ini di awali di bulan puasa ketika Rarra pulang 
dari sekolah dan mengucapkan salam. Rarra yang tidak biasa 
memanggil Umma dengan kata sayang, tiba-tiba hari ini 
mengatakan sayang pada Ummanya. Umma yang mendengar Rarra 
mengatakan sayang tersebut hanya heran. Rarra yang tersenyum 
dan tersipu malu, langsung menceritakan pada Umma mengenai tas 
milik temannya yang ada boneka kelincinya. Rarra ingin agar 
Ummanya membelikan tas yang sama, supaya Rarra tidak bosan 
dan bisa ganti-ganti.  
Umma yang mendengar keinginan Rarra, lalu bertanya 
pada Rarra kenapa harus bosan. Umma memberikan nasihat ke 
Rarra, kalau barang yang kita miliki masih bersih dan bisa dipakai 
tidak ada alasan untuk bosan. Mendengar hal itu Rarra terlihat 
sedih dan menundukkan kepalanya kebawah. 
Setelah itu Rarra mengambil celengan yang ada 
dikamarnya dan memeriksa isinya. Nussa yang melihat Rarra 
bengong dikamar, tiba-tiba memberikan Rarra uang sebagai hadiah 
karena puasa sampai maghrib atau full. Rarra yang mendapat uang 
pun terlihat bahagia dan berterima kasih pada Nussa. Rarra bahkan 
bertannya apakah uang yang Nussa berikan itu halal atau tidak. 
Nussa pun terkejut mendengar pertanyyan Rarra, dan mengatakan 
kalau uang yang ia dapat itu halal karena minta sama Allah. Nussa 
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menceritakan bagaimana ia mendapat uang tersebut. Nussa 
mengumpulkan sampah plastik dan menukarkannya ke bank 
sampah. 
Rarra yang mendengar cerita Nussa, lalu terpikirkan ide 
untuk mengumpulkan sampah plastik seperti yang Nussa lakukan. 
Rarra mulai mengumpulkan sampah plastik yang ada di rumah. 
Mulai dari gelas bekas minum Nussa, botol minuman kemasan 
yang Nussa beli bahkan botol kecap yang ada dirumah. Namun 
lama kelamaan hal tersebut membuat Nussa menjadi waspada 
karena botol minum yang diambil oleh Rarra masih ada air untuk 
diminum jadi Nussa berhati-hati meletakkan botol tersebut agar 
tidak diambil Rarra. Tapi baru ditinggal mengambil lauk untuk 
makan, tiba-tiba botolnya sudah tidak ada. Melihat hal tersebut 
Nussa berteriak menyebut nama Rarra. 
Ketika sampah plastinya sudah terkumpul banyak, Rarra 
pun membawanya ke bank sampah. Ketika sampai dirumah, Rarra 
tersenyum dengan membawa uang ditangannya. Kemudian Rarra 
pergi ke kamarnya dan memeriksa kalau tasnya ada yang bolong. 
Setelah berbuka puasa, Umma menyuruh Nussa dan Rarra 
untuk bersiap-siap sholat terawih. Tiba-tiba Rarra mendekati 
Umma dan memberikan uang hasil mengumpulkan sampah. Tapi 
Umma menolaknya dan agar uang tersebut Rarra tabung. Umma 
kemudian berdiri dan memberikan Rarra sebuah surat. Surat 
tersebut berisi kalau Umma dan Abba sangat bangga dan berterima 
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kasih karena memiliki anak sholeha seperti Rarra dan memberikan 
nasehat pada Rarra untuk terus berbuat baik karena berbuat baik itu 
mudah. 
Setelah selesai membaca surat, Umma dan Nussa 
memberikan kejutan pada Rarra yaitu tas dengan boneka kelinci 
yang Rarra inginkan. Melihat tas tersebut, Rarra sangat bahagia 
dan berterima kasih pada Umma. 
Pesan yang dapat diambil dari episode ini yaitu berbuat 
baik itu mudah, jalani dengan ikhlas agar menjadi ibadah. 
Tabel 4.6. Dialog Tokoh Tema Episode “Baik Itu Mudah” 
Rarra baru pulang dari sekolah, lalu membuka pintu dan 
mengucapkan salam. 
Rarra  “Assalamu’alaikum, Umma. Rarra pulang.” 
Umma  “Wa’alaikum Salam, anak soleha.” 
Rarra  “Umma sayang, lagi ngapain?” 
Umma  
“Umma lagi nungguin Rarra pulang. Hem! Tumben 
panggil sayang?” 
Rarra  
(Hanya tersenyum dan tersipu malu) 
“Umma tau kan kelinci?” 
Umma  (Mengangguk mengiyakan pertanyaan dari Rarra) 
Rarra  
“Tadi di sekolah, temen Rarra pakai tas yang ada 
boneka kelincinya lucu banget. Umm! Rarra boleh 
nggak punya tas kaya gitu?” (Rarra tersenyum 
malu) 
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Umma  
(Mendekati Rarradan memegang tas yang dipakai 
Rarra) 
“Tas yang ini kan juga masih bagus.” 
Rarra  
“Hmm! Iya Umma, tapi kalau ada satu lagi kan 
Rarra bisa tuker-tuker supaya nggak bosan.” 
Umma  
“Kenapa harus bosan?” 
(Lalu Umma menunjukkan kerudung yang dipakai 
ke Rarra) 
“Coba lihat ini kerudung Umma.” 
Rarra  
(Melihat kerudung yang dipakai Umma) 
“Oooohh. Umma nggak bosen pakai kerudung ini 
terus?” 
Umma  
“Selama masih bersih, bisa dipakai dan manfaat, 
nggak ada alasan untuk bosen Ra. Lagian ini kan 
kerudung spesial dari Abba.” 
Setelah mendengarkan perkataan Umma, Rarra terlihat sedih, ia 
menundukkan kepalanya sambil memeluk tasnya. Saat sampai di 
depan pintu kamar, Umma tiba-tiba memanggil Rarra. 
Umma  “Rarra.....” 
Rarra  “Iya Umma.” (Dengan wajah langsung senang) 
Umma  “Masih puasa kan?” 
Rarra  “Masih dong Umma.” 
Umma  “Alhamdulillah. Bagus kalau begitu.” 
Rarra  
(Bengong mendengar ucapan Umma dikira Umma 
akan membelikan tas) 
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-------------------------------------------- 
Rarra  
(Rarra mengambil celengan yang ada di lemari 
kamarnya lalu mengocok celengan untuk 
memeriksa isi celengannya) 
“Masih enteng, pasti nggak cukup!” 
Nussa  
(Nussa yang baru pulang membawa takjil melihat 
Rarra yang ada di kamar) 
“Ngapain Ra? Kok bengong. Hari ini puasa sampai 
maghrib kan?” 
Rarra  (Mengangguk dan mendekat ke Nussa) 
Nussa  
“Gitu dong.........” 
(Nussa mengeluarkan uang dari dalam saku celana) 
“Ini hadiah puasa kalau sampai maghrib.” 
Rarra  “Alhamdulillah.” (tersenyum bahagia) 
Nussa  “Tabung ya.” 
Rarra  “Makasih ya. Rarra doain kak Nussa masuk surga.” 
Nussa  “Aamiin.” 
Rarra  
“Hem... tunggu... tunggu..... ini halal kan?” 
(Menunjukkan uang yang Nussa berikan) 
Nussa  
(Terkejut) 
“Ha!” 
Rarra  “Kak Nussa minta ke siapa hayo?” 
Nussa  “Halal dong, kan Nussa mintanya ke Allah.” 
Rarra  “He... Minta ke Allah.” 
Nussa  “Ini rejeki dari Allah, hasil Nussa ngumpulin 
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sampah plastik Ra. Sampah botol minuman, botol 
shampo Nussa kumpulin. Kalau sudah banyak tuker 
deh ke bank sampah, trus dapat uang deh.” 
Rarra  
“Ooo.... gitu.... hmm...” 
(Rarra yang mendengarkan cerita Nussa lalu 
mendapatkan ide untuk mengumpulkan uang) 
--------------------- 
Nussa sedang minum menggunakan gelas plastik, setelah habis 
airnya tiba-tiba Rarra datang dan meminta gelas plastik yang 
digunakan Nussa. Setelah itu Rarra mendapatkan botol kecap 
yang sudah habis. Kemudian mengambil botol minuman yang 
sedang Nussa gunakan untuk bermain.  
Saat di meja makan, Nussa melihat ke sekeliling sambil 
memegang botol minumnya agar tidak diambil Rarra. Saat 
mengambil lauk, botolnya sudah hilang. Nussa sangat kesal sama 
Rarra. 
Nussa  “Rarra!!!!!” (Berteriak dengan keras) 
Setelah semua sampah botol plastik terkumpul, Rarra 
mengangkut menggunakan gerobak kecil dan membawanya ke 
bank sampah. Setelah beberapa waktu Rarra pulang dengan 
membawa uang. 
Rarra  
“Waaahh..” (Sambil melihat uang yang dibawa) 
(Sampai di kamar Rarra lalu memeriksa tasnya) 
“Yaaah, tasnya bolong. Anta kayaknya ini cukup 
deh.” 
Di meja makan 
Umma  “Alhamdulillah, sudah diberi kenikmatan untuk 
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berbuka puasa. Ayo siap-siap untuk sholat terawih 
ya, Nussa, Rarra.” 
Nussa 
Dan Rarra 
“Iya, Umma.” 
Rarra lalu turun dari kursi dan ingin menyampaikan sesuatu pada 
Umma. 
Rarra  
“Umma, ini ada rejeki.” 
(Rarra memberikan uang yang sudah ia kumpulkan) 
Umma  “Oh! Rarra mau beli tas baru?” 
Rarra  
(Menggelengkan kepalanya) 
“Ini uang untuk beli kerudung baru Umma.” 
Umma  
“Masya Allah. Rarra...” (Umma terharu sampai 
matanya berbinar-binar) 
Rarra  (Tersenyum) 
Umma  
“Anak Umma yang soleha. Uangnya ditabung ya 
sayang.”  
(Umma berdiri dan mengusap kepala Rarra) 
“Rarra...” 
Rarra  “Hmm!!!” 
Umma  
“Rarra, Umma punya sesuatu untuk Rarra.” 
(Memberikan selembar surat untuk Rarra) 
Rarra 
(Menerima surat dari Umma lalu membaca surat 
tersebut) 
Saat Rarra membaca surat ada flash back kejadian saat Rarra 
mengumpulkan sampah botol plastik, Umma yang sedang 
mengamati Rarra sambil menelpon Abba dan saat Umma akan 
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memebeli tas di aplikasi BukaLapak. 
Isi surat 
Assalamu’alaikum, anak soleha. 
Rarra sayang. 
Apa yang Rarra lakukan selama ini, membuat Umma dan Abba 
bangga sekali. Malaikat tidak akan pernah meleset dalam 
mencatat ketulusan dan keikhlasan amal perbuatan dan kebaikan 
Rarra. 
Semoga Allah melipat gandakan pahala Rarra di bulan 
Ramadhan ini. Setiap kebaikan yang Rarra lakukan akan berbuah 
kebaikan yang banyak lagi. Terus semangat berbuat baik ya 
Sayang. Karena berbuat baik itu mudah. Terima kasih sudah 
menjadi anak kebanggaan Umma dan Abba sayang. 
Rarra  
“Semoga tas ini dapat menjadi obat rindu Abba 
untuk Rarra.” 
Umma dan Nussa menunjukkan tas dengan boneka kelinci 
setelah Rarra selesai membaca surat. 
Rarra  
(Tersenyum bahagia) 
“Hah!!! Waaaah,  Makasih Umma. Tasnya bagus 
banget.” 
Nussa  
“Ooohhh. Bener kan janji Allah. Kalau minta apa-
apa mintanya ke Allah, pasti dikabulin.” 
Rarra  
(Menunjukkan tas barunya kepada Nussa) 
“Kak Nussa liat nih tasnya, lucu ya?” 
Nussa  “Iya iya.” 
Rarra  “Makasih Umma.” 
Umma  “Iya, sayang.” 
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Mereka bertiga tersenyum, tapi Rarra yang senyumnya paling 
lebar karena mendapatkan tas baru) 
 
B. Analisis Data 
Pendidikan akhlak yang terkandung dalam Film Animasi Nussa 
ditunjukkan dalam deskripsi cerita, dialog, dan tanggapan para tokoh 
dalam menghadapi berbagai permasalahan. Cerita dalam Film Animasi 
Nussa mengandung pesan yang ingin disampaikan kepada penonton. 
Pemahaman yang berbeda-beda sering kali muncul dari penonton karena 
berbedanya kemampuan penonton untuk melihat lebih dalam. Apalagi dari 
The Little Giantz sendiri ingin memberikan tontonan yang bermanfaat dan 
bersifat edukasi. 
 
Sebagaimana penjelasan di depan, bahwa telah dirumuskan lima 
episode antara lain yaitu:  1) Episode 3 Dahsyatnya Bismilah; 2) Episode 5 
Senyum Itu Sedekah; 3) Episode 9 Belajar Ikhlas; 4) Episode 10 Siapa 
Kita; dan 5) Episode 26 Baik Itu Mudah. Dari ke lima episode tersebut, 
selanjutnya digunakan untuk menganalisis pendidikan akhlak dalan film 
animasi Nussa produksi The Little Giantz, diantaranya sebagai berikut. 
 
1. Episode 3 Dahsyatnya Bismilah 
Di dalam film animasi Nussa, tokoh dalam film tersebut 
menggambarkan tentang akhlak kepada Allah yaitu dengan 
mengucapkan Basmallah agar semuanya pekerjaan dapat berjalan 
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dengan baik. Hal ini dapat dilihat ketika Nussa, Rara dan kucing 
peliharaan mereka bernama Anta. Ketiganya hendak melakukan 
perjalanan dengan mengendarai sepeda. Sayangnya, sosok setan 
datang dan mengganggu perjalanan mereka sehingga ketiganya 
akhirnya terjatuh dari sepeda. Rarra ingat kalau tadi sebelum mereka 
berangkat tadi belum mengucapkan Basmallah. 
Rarra  : (Melihat ke arah Anta, lalu Rarra memikirkan 
sesuatu) “Benar juga kata Anta.” 
Nussa : “Ha..?” (Nussa sedang memarkirkan sepedanya 
yang jatuh tadi) 
Rarra : “Sebelum berangkat kita belum baca 
Basmallah.” 
Nussa : (Berpikir) “Oh iya ya. Tadi kita lupa.” (Sambil 
tersenyum) 
Rarra : “Oke. Kalau gitu sekarang kita jangan lupa baca 
Basmallah.” 
Nussa : (Tertawa) “Iya.” 
Nussa Dan Rarra : “Bismillahhirrokmanirrohim” (Dari 
menit ke 02:04 sampai 02:26) 
 
 
Gambar 4.2 Nussa, Rarra dan Anta membaca Bismillah 
bersama  
Dari segi cerita, film animasi Nussa menunjukkan sikap atau 
perbuatan yang harus dilakukan sebelum melakukan sesuatu perbuatan 
yang baik hendaknya selalu membaca Basmallah. Apalagi seperti 
adegan tokoh diatas, diilustrasikan saat Nussa, Rarra, dan Anta yang 
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akan bepergian tapi lupa membaca Basmallah, mereka diganggu oleh 
sosok setan hingga akhirnya mereka terjatuh dari sepeda.  
Dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dari Walid Abu Malih, ayahnya yang pernah dibonceng 
Rasulullah menceritakan: 
 ُْجُِن  َفِيدَر  ِِّبَّلنا -لَص للَّا ّييع ًيسو-  ْتََثََعَف  ُّ ُخ َّباَد  ُج
ْ
يُلَف 
 َسَِعح  ُناَْطي َّشلا .  َلاَلَف  َلَ  ْوُلَت  َسَِعح  ُناَْطي َّشلا  َمََُِّإف اَِذإ  َج
ْ
يُك 
 َِملَذ  ًَ َظاَعَت  َّتَِخ  َنَُٔكي  َْوثٌِ  ِْجيَ
ْ
لْا  َلُٔلَيَو  َّٔ ُِلة ِت  َْ ِكَىَو  ْوُك 
 ًِ ِْسب  ِ َّللَّا  َمََُِّإف اَِذإ  َج
ْ
يُك  َِملَذ  َرَغاََصح  َّتَِخ  َنَُٔكي  َْوثٌِ  ِبَاة ُّلَّا 
Ketika aku dibonceng Nabi shallallahu ‟alaihi wa sallam tiba-
tiba unta beliau tergelincir. Serta merta aku mengatakan, “Celakalah 
setan.” Maka beliau bersabda, “Jangan kamu katakan, „celakalah 
setan,‟ sebab jika kamu katakan seperti itu maka setan akan membesar 
sebesar rumah dan dengan sombongnya syetan akan berkata; „itu 
terjadi karena kekuatanku‟. Akan tetapi, ucapkanlah „Bismillah‟ sebab 
jika engkau mengucapkan basmalah setan akan mengecil hingga 
seukuran lalat.” (HR. Abu Dawud) 
Hadits tersebut juga mengajarkan kepada umat Islam agar tidak 
memperturutkan kemarahan dan emosi dengan mengumpat. Tidak pula 
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diperkenankan mengaitkan musibah atau kecelakaan dengan 
keyakinan bahwa itu terjadi akibat ulah setan. 
Tetapi sandarkanlah kepada Allah dengan membaca nama-
Nya, berlindunglah kepada-Nya dari gangguan syetan serta mara 
bahaya seraya meyakini bahwa tidak ada yang dapat melindungi kita 
dan tidak ada yang kuasa menimpakan bahaya kecuali Allah Azza wa 
Jalla. 
Seorang Muslim diperintahkan membaca Basmalah pada waktu 
mengerjakan sesuatu yang baik. Yang demikian itu untuk 
mengingatkan bahwa sesuatu yang dikerjakan adalah karena perintah 
Allah, atau karena telah diizinkan-Nya. Maka karena Allah dia 
mengerjakan pekerjaan itu dan kepada-Nya dia meminta pertolongan 
agar pekerjaan terlaksana dengan baik dan berhasil. 
2. Episode 5 Senyum Itu Sedekah 
Di dalam film animasi Nussa, tokoh dalam film tersebut 
menampilkan sikap kepedulian terhadap sesama serta sikap 
memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkan. Cerita ini juga 
memberikan pengertian bahwa memberi sesuatu kepada orang lain itu 
tidak mahal walaupun hanya sebuah senyum. Sebagai orang tua yang 
baik harus memberikan keteladanan bagi anaknya agar dapat meniru 
dan juga mengambil hikmah dari perbuatan yang dilakukan orang tua.  
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Dalam film ini Umma mengajarkan kepada Nussa dan Rarra, 
kalau ingin memberi sesuatu kepada orang lain harus sesuatu yang 
bagus. Seperti dalam dialog berikut” 
Umma :“Nussa, Rarra ingat ya jangan sampai ada 
pakaian robek atau mainan yang rusak.” 
Rarra   : “Umma bilang kalau mau berbagi harus yang 
bagus. Bunny kan boneka kesukaan Rarra, 
pasti bagus.” (Lalu memeluk bonekanya) (Dari 
menit ke 00:52 sampai 01:11) 
Semula Rarra ingin memberikan boneka kesukaan Rarra. 
Karena menurut Rarra itu adalah boneka atau barang yang sangat 
bagus. Tapi, saat akan diberikan ke panti asuhan salah satu mata dari 
boneka tersebut copot. Sehingga Rarra menjadi sedih saat pergi ke 
panti asuhan. Tapi saat di panti asuhan Rarra memberikan sesuatu 
kepada anak-anak panti, kalau bersedekah itu bukan hanya barang-
barang yang mahal, tapi juga bisa dengan sebuah senyuman. Seperti 
dialog berikut : 
Nussa : “Lagi ngapain sih Ra?” 
Rarra  : “Rarra lagi sedekah nih.” 
Nussa : “Hah? Sedekah? Sedekah apa?” 
Rarra: “Rarra lagi sedekah senyum. Senyum kan juga 
sedekah.” (Rarra tersenyum lebar sampai giginya 
terlihat) 
Nussa : “Oh, iya ya. Bener juga kamu Ra. Hem! Kalau gitu 
Nussa ikutan sedekahnya.” (Nussa tersenyum lebar 
seperti Rarra )  
“Iiiiii......., aku dah senyum.” (Menunjukkan senyum 
ke Rarra dan ke semua anak-anak yang ada di panti). 
(Dari menit ke 01:54 sampai 02:26) 
 
Menunjukkan sikap ramah tamah walaupun dengan senyum 
kepada sesama saudara muslim adalah sikap rendah hati (tawadhu) 
yang perlu diterapkan dalam setiap pergaulan sesama muslim. Hal ini 
sebagaimana hadis riwayat Imam Muslim ini. 
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 َلَاك ٍّرَذ ِبِ
َ
أ َْ َع
  
َ
لَ ًَ
َّ
يََسو ِّيَيَع ُ َّللَّا َّلََص ُِّبَّلنا َِلَ َلَاك 
ْ
لا َْ ٌِ  َّنَِرْل
َ
تَ ْٔ َ لَو اًئيَش ِفوُرْغ ٍَ
 ٍق
ْ
يَط ٍّ َْٔج ِ ة َك اَخ
َ
أ َقَََيح ْن
َ
أ.
Dari Abu Dzar dia berkata, Nabi Shallallahu „alaihi wasallam 
berkata kepadaku : “Janganlah kamu menganggap remeh sedikitpun 
terhadap kebaikan, walaupun kamu hanya bermanis muka kepada 
saudaramu (sesama muslim) ketika bertemu” (HR. Muslim). 
(Hasbiyallah & Mohammad, 2015:115) 
Senyum memiliki fungsi yang luar biasa dalam mengubah 
dunia. Karena senyum merupakan salah satu instrumen dakwah dan 
syiar Rasulullah Saw. Yang turut melengkapi kemuliaan budi 
pekertinya dalam etika pergaulannya dan dalam membina 
keharmonisan rumah tangganya. (Hasbiyallah & Mohammad, 
2015:135) 
Dari cerita Nussa diatas kita diajari betapa hal kecil yang sering 
kita anggap sepele dan kita abaikan ternyata memiliki nilai yang 
berharga dalam pandangan agama. Hal ini memberikan gambaran 
kepada kita bahwa kebaikan bisa kita akukan dengan cara sederhana, 
sedekah itu tidak harus selalu kita lakukan dengan memberi sejumlah 
materi. Karena membuat gerakan ekspresif dengan menarik sudut bibir 
ke atas tanpa bersuara (tersenyum) sudah merupakan sedekah. 
3. Episode 9 Belajar Ikhlas 
Manusia dalam melakukan setiap aktivitasnya harus didasari 
dengan rasa ikhlas, karena setiap amalan yang didasari dengan ikhlas 
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maka akan mendapat ganjaran yang lebih baik dari Allah SWT, tetapi 
jika terdapat niat lain maka yang akan didapatkan hanya itu saja atau 
bahkan tidak akan mendapat sebuah pahala kebaikan. Sebagai 
contohnya saat Rarra membantu temannya tapi temannya tidak 
mengucapkan terima kasih pada Rarra dan mengejek Rarra. Seperti 
dialog berikut. 
Rarra : “Ih...... kesel kesel, Rarra kesel banget! Rarra 
sebel sama temen Rarra. Dia nggak jujur.” 
Nussa :“Kesel sama siapa Ra ? Biasanyakan kamu yang 
ngeselin.” (Tertawa meledek) 
Rarra : (Sambil memainkan kertas lipat tadi)  
“Temen Rarra minta diajarin melipat kelinci.” 
(Sambil menunjukkan kelinci yang dibuat ke 
Nussa) “Eh, dia dapet nilai bagus, tapi nggak 
bilang makasih sama Rarra.” 
Nussa : “Oohhh... Nggak bilang makasih.” 
Rarra : “Iya. Dia malah bilang kelinci kamu jelek Ra. 
Padahal punya dia kan Rarra yang bikin.” (Dari 
menit ke 01:00 sampai menit ke 01:35) 
Dari dialog antara Rarra dan Nussa tersebut, sebenarnya niat 
Rarra baik yaitu membantu temannya membuat kelinci dari kertas dan 
Rarra sebenarnya hanya ingin temannya berterima kasih pada dia 
bukannya malah mengejek Rarra. Tapi karena temannya seperti itu, itu 
membuat Rarra menjadi kesal. Oleh karena itu Nussa mengajarkan 
pada Rarra bagaimana caranya bisa ikhlas tanpa mengeluh dan 
mengharapkan suatu imbalan. Seperti dialog berikut. 
 
Rarra : “Ikhlasin? Gimana caranya belajar ikhlas?” 
Nussa : “Jadi kalau Rarra sudah berbuat baik sama 
orang dan orang itu nggak baik sama Rarra, 
jangan kesel. Udah ikhlasin aja.” 
Rarra : “Berarti kalau nungguin makasih artinya 
nolongin nggak ikhlas ya? Hemm.” (Sambil 
berpikir) 
Rarra : “Nussa, belajar ikhlas dari mana?” 
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Nussa : “Belajar dari Umma.” 
Rarra : “Kapan belajarnya?” 
Nussa : “Pas Nussa nangis dan kecewa, kalau Nussa 
harus pakai ini.” 
(Nussa mengetukkan pensil  dan menunjukkan 
kaki palsunya ke arah Rarra) 
Rarra : “Terus sekarang udah ikhlas? Kok bisa?” 
Nussa : “Iya donk. Soalnya Umma aja gak pernah 
protes sama Allah. Umma aja bisa terima 
kalau kaki Nussa harus kaya gini.” 
Nussa : “Makanya, kalau Umma aja bisa nerima 
Nussa dengan ikhlas, berarti Nussa juga harus 
bisa menerima takdir Allah.” 
Rarra : “Hebat Nussa. Harusnya Rarra lebih 
bersyukur ya?”  “Makasih ya Nussa udah 
ngajarin Rarra belajar ikhlas.” (Dari menit ke 
01:46 sampai 03:03) 
 
Dari dialog diatas Nussa ingin mengajarkan pada Rarra, kalau 
kita berbuat baik pada orang lain tidak perlu menunggu mendapatkan 
imbalan. Dan Nussa  mengajarkan pada Rarra bahwa takdir apapun 
yang Allah berikan pada kita harus bisa kita terima dengan ikhlas dan 
lapang dada. 
Bisa digambarkan bahwa segala sesuatu itu terlalu mudah untuk 
dinodai sesuatu yang lain. Jika sesuatu itu bersih dari penodaannya dan 
terbebas darinya, maka yang demikian itu dinamakan murni atau 
ikhlas. Karena itu dikatakan, “Siapa yang bisa menjadikan sesaat saja 
dari umurnya, tulus ikhlas karena mengharapkan Wajah Allah, maka 
dia telah selamat.” Yang demikian ini karena mulianya ikhlas. 
Sementara cukup sulit membersihkan hati dari berbagai noda. Sebab 
orang yang ikhlas ialah yang tak mempunyai pendorong kecuali hanya 
untuk taqqarub kepada Allah (Ibnu Qudammah, 2017:462-463). 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Ash Sharh [94]: 8. 
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  بَۡغرٱَف َِمّبَر ٰ
َ
لَوَإِ (٨) 
Artinya: dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
 
Dalam ayat ini, Allah menegaskan agar Nabi Muhammad tidak 
mengharapkan pahala dari hasil amal perbuatannya, akan tetapi hanya 
menuntut keridaan Allah semata. Karena Dia-lah sebenarnya yang 
dituju dalam amal ibadah dan pada-Nyalah tempat merendahkan diri. 
(Aplikasi Al-Qur‟an In Word, Tafsir Lengkap Departemen Agama) 
Melihat dari kejadian diatas mengingatkan kepada kita bahwa 
segala sesuatu yang kita laksanakan haruslah dengan niat yang tulus 
dan ikhlas. Ketika keikhlasan ada, Insya Allah akan ada imbalan yang 
lebih dari Allah. 
4. Episode 10 Siapa Kita 
Episode ini menampilkan tentang akhlak kepada Allah. 
Menceritakan betapa kecilnya manusia dibanding dengan alam 
semesta yang Allah ciptakan. 
Dalam film ini Rarra sedang memainkan miniatur tata surya di 
dalam kamar, tapi Rarra tidak mengetahui benda tersebut dan bertanya 
pada Nussa. Nussa pun menjelaskan mengenai tata surya tersebut. Dari 
pertanyaan mengenai tata surya Rarra pun baru tahu kalau Alam 
Semesta ini sangat besar. Seperti dialog berikut. 
Nussa : “Kalian lagi ngapain sih? Ini namanya miniatur 
tata surya. Kok bisa ada disini?” 
Rarra  : “Tata surya apaan sih?” 
Nussa : “Tata surya itu kumpulan benda langit yang 
terdiri dari matahari dan semua planet yang 
mengelilinginya.” 
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Rarra  : (Rarra sambil menunjuk bola yang terbesar, dia 
kira Matahari itu Bumi) “Oooooo, yang paling 
besar ini Bumi kan? Berarti kita tinggal di sini 
dong!” 
Nussa : “Bukan, itu Matahari........ ini Bumi! Bumi itu 
kecil, apalagi kita!” 
Rarra  : “Oooooo gitu... kalau Dinosaurus?” 
Nussa :“Naaaah, Dinosaurus yang badanya besar aja 
tetep nggak kelihatan dari atas langit!” 
Rarra  :“Iya ya. Rarra baru tahu kalau Alam Semesta itu 
Besaaaaar banget! Ini semua ciptaan Allah ya?” 
Nussa :“Betul banget, kamu baca surah Al-A‟raf ayat 
54, di situ dijelaskan tentang penciptaan Alam 
Semesta oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala.” 
(Dari menit ke 00:45 sampai 01:53) 
 
Dari dialog diatas, kita diajari bahwa Bumi yang kita anggap 
besar ini sebenarnya kecil kalau kita lihat dari tata surya. Apalagi kita 
manusia, kita sangat kecil. Bahkan Dinosaurus yang lebih besar dari 
manusia juga tampak kecil kalau dilihat dari luar angkasa. Oleh karena 
itu sebagai makhluk ciptaan Allah seharusnya kita selalu meminta dan 
berdo‟a kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah menciptakan 
Alam Semesta ini. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al- A‟raaf 
(7) : 54. 
 
َ
َعَل ٰى َٔ َخۡسٱ ًَّ ُث  ماَّي
َ
أ ِثَّخِس ِفِ َضرۡ
َ ۡ
لۡٱَو ِٰتَٰوَم َّسلٱ َقَيَخ يِ
َّ
لَّٱ ُ َّللَّٱ ًُ ُكَّبَر َِّنإ
 َمُٔجُّلنٱَو َر ٍَ َل
ۡ
ىٱَو َس ٍۡ َّشلٱَو اٗثِيثَخ ۥ ُّ ُتُيۡطَي َرا َٓ َّلنٱ َوۡ
َّ
لَٱ ِشِۡغُي ِِۖشۡرَع
ۡ
ىٱ
 َو ُق
ۡ
يَ
ۡ
لۡٱ ُ
َ
لَ 
َ
لَ
َ
أ ِٞۗٓۦِهرۡم
َ
ِأة ِٰۢتَر َّخَسُم َراَتَت ٞۗ ُرۡم
َ ۡ
لۡٱ َيٍِ
َٰيَع
ۡ
ىٱ ُّبَر ُ َّللَّٱ َك (٤٥) 
Artinya : Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam 
di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya 
82 
 
 
dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-
bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, 
menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, 
Tuhan semesta alam. ( Q.S Al A'raaf : 54) 
 
Dari ayat tersebut dapat kita ambil pelajaran bahwa Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala yang menciptakan langit dan bumi dalam enam 
hari (masa). Dialah Pemilik, Penguasa dan Pengaturnya, Dialah Tuhan 
yang berhak disembah dan kepada-Nya manusia harus meminta 
pertolongan. 
Kemudian setelah selesai penciptaan langit dan bumi, Allah 
bersemayam di atas Arsy mengurus dan mengatur semua urusan yang 
berhubungan dengan langit dan bumi sesuai dengan ilmu dan 
kebijaksanaan-Nya. Demikianlah Imam Malik berkata ketika 
ditanyakan kepadanya masalah bersemayamnya Allah di atas Arsy 
sebagai berikut, "Bersemayamnya Allah adalah suatu hal yang tidak 
asing lagi, tetapi bagaimana caranya tidak dapat dipikirkan." 
Selanjutnya Allah menerangkan bahwa Dialah yang menutupi 
siang dan malam sehingga hilanglah cahaya matahari di permukaan 
bumi dan hal ini berlaku sangat cepat. Maksudnya malam itu selalu 
mengejar cahaya matahari telah tertutup terjadilah malam dan di 
tempat yang belum terkejar oleh malam, matahari tetap meneranginya 
dan di sana tetaplah siang. Hal ini terjadi karena bumi yang berbentuk 
bulat selalu berputar pada sumbunya di bawah matahari. Dengan 
demikian, pada permukaan bumi yang kena cahaya matahari terjadilah 
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siang dan pada muka bumi yang tidak terkena cahayanya terjadilah 
malam.  
Kemudian Allah menerangkan pula bahwa matahari, bulan dan 
bintang semuanya tunduk di bawah perintah-Nya dan peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan. Semuanya bergerak sesuai dengan 
aturan yang telah ditentukan dan di antaranya tidak ada yang 
menyimpang dari aturan-aturan yang telah ditentukan itu. Dengan 
demikian terjadilah suatu keharmonisan dan keserasian dalam 
perjalanan masing-masing sehingga tidak akan terjadi perbenturan atau 
tabrakan antara satu dengan yang lainnya, meskipun di langit terdapat 
bintang-bintang dan benda-benda langit lainnya yang jumlahnya tak 
terhingga.  
Semua itu adalah karena Dia Maha Pencipta, Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana. Mahasuci Allah Tuhan semesta alam. Hanya 
Allah yang patut disembah, kepada-Nya setiap hamba harus 
memanjatkan doa memohon karunia dan rahmat-Nya dan kepada-Nya 
pula setiap hamba harus bersyukur dan berterima kasih atas segala 
nikmat yang telah diberikan-Nya. Sungguh amat jauh kesesatan orang 
yang mempersekutukan-Nya dengan makhluk-Nya dan memohonkan 
doa kepada sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat atau mudarat. 
(Aplikasi Al-Qur‟an In Word, Tafsir Lengkap Departemen Agama) 
5. Episode 26 Baik Itu Mudah 
Dalam episode ini menampilkan tentang kehidupan keluarga 
yang harmonis dimana didalamnya terdapat komunikasi yang baik, 
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ramah, santun serta memiliki suatu perbincangan tentang hal yang 
bermanfaat untuk menciptakan suatu kebaikan. Sebagai contohnya saat 
ketika Rarra pulang dari sekolah dan mengucapkan salam. Seperti 
dialog berikut. 
Rarra    : “Assalamu’alaikum, Umma. Rarra pulang.” 
Umma : “Wa’alaikum Salam, anak soleha.” (Dari menit ke 
00:22 sampai 00:26) 
 
Mengucapkan salam bukan sekadar ungkapan kasih-sayang, 
tetapi juga berarti mendoakan satu sama lain. Selain itu, salam sebagai 
perbuatan baik yang utama di antara perbuatan-perbuatan lain yang 
kita kerjakan. Seperti hadis berikut. 
 ًوُج َر َّن
َ
أ ا ٍَ ُٓ َِْع ُ َّللَّا َِضَِر وٍرٍْ َع َِ
ْ ة ِ َّللَّا ِْدتَع َْ َع ِن اَْخي َّشلا ىَوَر
 ْطُت َل َاك ٌْيَْخ ِم َوْس ِ
ْ
لْا ُّي
َ
أ ًَ
َّ
يَس َو ِّْيَيَع ُ َّللَّا َلََص َِّبَّلنا َل
َ
أَس َم اَع َّطىا ًُ ِع
 َت ًْ َ ل َْ ٌَ َو َْجف َرَع َْ ٌَ  
َ
َعَل َم َلَ َّسلا 
ُ
أَرْلَتَو ِْفرْع. 
Artinya: “Bukhari-Muslim meriwayatkan dari‟Abdullah bin 
„amr ra, bahwa seseorang pernah bertanya kepada Rasululllah SAW: 
“Manakah amalan yang sangat utama dalam islam?” Beliau menjawab: 
“Memberikan makanan dan mengucapkan salam kepada sesama 
muslim, baik yang sudah engkau kenal maupun belum.” (Imam 
Nawawi, 2006: 203) 
 
Terdapat adegan yang memperlihatkan kasih sayang antara adik 
dan kakak dimana kakaknya memberikan semangat kepada adiknya. 
Seperti dialog berikut. 
Nussa : (Nussa yang baru pulang membawa takjil 
melihat Rarra yang ada di kamar) “Ngapain Ra? 
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Kok bengong. Hari ini puasa sampai maghrib 
kan?” 
Rarra   : (Mengangguk dan mendekat ke Nussa) 
Nussa : “Gitu dong.........” (Nussa mengeluarkan uang 
dari dalam saku celana) “Ini hadiah puasa kalau 
sampai maghrib.” 
Rarra : “Alhamdulillah.” (tersenyum bahagia) 
Nussa : “Tabung ya.” 
Rarra : “Makasih ya. Rarra doain kak Nussa masuk 
surga.” 
Nussa : “Aamiin.” (Dari menit ke 02:12 sampai 02:33) 
 
 
Gambar 4.3. Nussa memberikan uang kepada Rarra 
karena berpuasa sehari penuh. 
Dari dialog ini menunjukkan bahwa sesama saudara haruslah 
saling mendukung, saling menyayangi apapun yang terjadi. Apalagi 
dalam adegan tersebut Nussa memberikan uang karena Rarra berpuasa 
sehari penuh. Apalagi saat itu Rarra terlihat sedang sedih. Seperti 
hadis berikut: 
 َل َاك ًَ
َّ
يََسو ِّْيَيَع ُ َّللَّا َّوَص ِِب
َّلنا َِ َع سىُٔم ِبِ
َ
أ ِْديِدَخ:  ََ ٌِ ْؤ ٍُ لا َِّنإ
 ُّ ُضْعَب ُّدَُشي ِناَْيُنلْ َكَ َِ ٌِ ْؤ ٍُ
ْ
ِيل  ُّ َِعةاَص
َ
أ َمَّتََشو اًضْعَب.  
Abu Musa ra berkata: Nabi SAW bersabda: “Seorang mukmin 
terhadap mukmin lainnya bagaikan satu bangunan yang sebagiannya 
menguatkan sebagian lainnya, lalu Nabi SAW mengepalkan jari 
jemarinya.” (Muhammad Fu‟ad, 2017:730) 
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Manusia hidup di dunia ini memerlukan sebuah harapan yang 
bisa terkabul dengan baik. Hal tersebut tentunya harus dilakukan 
dengan keyakinan serta usaha yang kuat dan diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Sama halnya dengan Rarra yang menginginkan 
sebuah tas, tapi karena Umma tidak membelikan akhirnya Rarra 
mengumpulkan uang sendiri dengan mengumpulkan botol bekas dan 
nantinya akan dijual. Seperti dialog berikut. 
Rarra : “Hem... tunggu... tunggu..... ini halal kan?” 
(Menunjukkan uang yang Nussa berikan) 
Nussa   : (Terkejut) “Ha!” 
Rarra    : “Kak Nussa minta ke siapa hayo?” 
Nussa   : “Halal dong, kan Nussa mintanya ke Allah.” 
Rarra    : “He... Minta ke Allah.” 
Nussa  : “Ini rejeki dari Allah, hasil Nussa ngumpulin 
sampah plastik Ra. Sampah botol minuman, 
botol shampo Nussa kumpulin. Kalau sudah 
banyak tuker deh ke bank sampah, trus dapat 
uang deh.” 
Rarra  : “Ooo.... gitu.... hmm...” (Rarra yang 
mendengarkan cerita Nussa lalu mendapatkan 
ide untuk mengumpulkan uang). (Dari menit ke 
02:39 sampai 03:05) 
 
Ketentuan Allah kepada manusia meliputi rezeki, jodoh, 
kebahagiaan, kesusuahan, dan kematian. Kemudian yang sering 
menjadi pertannyaan kita semua adalah: “Jika takdir tersebut sudah 
ditentukan, kenapa Allah perintahkan kita untuk bekerja dan berdoa 
untk memperolehnya.” Jawaban yang paling tepat tehadap masalah 
tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Berusaha dan berdoa adalah perintah Allah kepada manusia. Jika 
manusia memperoleh rezeki tanpa usaha sedikit pun, berarti 
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seolah-olah Allah mengajarkan kemalasan dan ketergantungan 
kepada makhluk. 
b. Keharusan untuk berusaha dan berdoa bertujuan agar lebih cepat 
memperoleh takdir kita, baik takdir baik ataupun takdir tidak baik. 
(Hasbiyallah & Moh. Sulhan, 2015: 80) 
Terdapat beberapa adegan yang memperlihatkan suatu bentuk 
rasa syukur terhadap Allah SWT. 
Umma : “Alhamdulillah, sudah diberi kenikmatan 
untuk berbuka puasa. Ayo siap-siap untuk 
sholat terawih ya, Nussa, Rarra.” 
Nussa Dan Rarra : “Iya, Umma.” 
(Rarra lalu turun dari kursi dan ingin menyampaikan 
sesuatu pada Umma.) 
Rarra : “Umma, ini ada rejeki.” (Rarra memberikan uang 
yang sudah ia kumpulkan) 
Umma : “Oh! Rarra mau beli tas baru?” 
Rarra : (Menggelengkan kepalanya) “Ini uang untuk beli 
kerudung baru Umma.” 
Umma : “Masya Allah. Rarra...” (Umma terharu sampai 
matanya berbinar-binar) 
Rarra : (Tersenyum) 
 Umma : “Anak Umma yang soleha. Uangnya ditabung 
ya sayang.”  (Umma berdiri dan mengusap 
kepala Rarra). (Dari menit ke 04:13 sampai 
04:46) 
 
Dari adegan tersebut, Umma ingin mengajarkan pada Nussa dan 
Rarra untuk selalu bersyukur karena nikmat yang sudah Allah berikan. 
Dan Rarra pun juga sudah bersyukur dengan tas yang dimilikinya 
sehingga memberikan uang yang ia kumpulkan ke Umma, tapi di tolak 
oleh Umma agar uang tersebut Rarra tabung. Seperti firman Allah 
dalam Qur‟an Surat Ibrahim [14]: 7, sebagai berikut. 
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 ِبِاَذَع َِّنإ ًۡ ُتۡرَفَك َِهَىَو ِۖ ًۡ ُكََُّدِيز
َ َ
لۡ ًۡ ُتۡرَهَش ََِهى ًۡ ُكُّبَر َنَّذ
َ
َأح ۡذوَإِ
  ٞديِدََشل٧ 
Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.”  
 
Mensyukuri rahmat Allah bisa dilakukan dengan berbagai cara. 
Pertama, dengan ucapan yang setulus hati; kedua, diiringi dengan 
perbuatan, yaitu menggunakan rahmat tersebut untuk tujuan yang 
diridai-Nya. 
Dalam kehidupan sehari-hari, dapat kita lihat bahwa orang-
orang yang dermawan dan suka menginfakkan hartanya untuk 
kepentingan umum dan menolong orang, pada umumnya tak pernah 
jatuh miskin ataupun sengsara. Bahkan, rezekinya senantiasa 
bertambah, kekayaannya makin meningkat, dan hidupnya bahagia, 
dicintai serta dihormati dalam pergaulan. Sebaliknya, orang-orang 
kaya yang kikir, atau suka menggunakan kekayaannya untuk hal-hal 
yang tidak diridai Allah, seperti judi atau memungut riba, maka 
kekayaannya tidak bertambah, bahkan lekas menyusut. Di samping itu, 
ia senantiasa dibenci dan dikutuk orang banyak, dan di akhirat 
memperoleh hukuman yang berat. (Aplikasi Al-Qur‟an In Word, Tafsir 
Lengkap Departemen Agama) 
Salah satu bentuk kasih sayang Allah Swt. Bahwa Dia jadikan 
satu kebaikan untuk 10 kebaikan; masing-masing kebaikan itu 
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dilipatgandakan menjadi tujuh ratus kebaikan. Berbeda dengan satu 
kejahatan, Allah cukup membuatnya satu kejahatan. (Hasbiyallah & 
Moh. Sulhan, 2015:71)  
Dalam episode ini, kita dijarkan banyak sekali hal yaitu mulai 
dari mengucapkan salam, kasih sayang terhadap saudara, berusaha dan 
berdoa, dan juga syukur. Dalam episode ini, banyak hal-hal baik yang 
mudah untuk dilakukan. Mulai dari hal-hal kecil yang bisa kita 
lakukan contohnya mengucap salam apabila bertemu dengan sesama 
saudara muslim dan juga bersyukur dengan apa yang kita miliki saat 
ini. Karena berbuat baik itu mudah, jika kita mulai dari hal yang kecil 
dan bisa menjadi ibadah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti melakukan analisis dan menyelesaikan 
pembahasan dalam skripsi ini, maka dapat diambil kesimpulan kaitannya 
dengan pendidikan akhlak dalam film animasi Nussa produksi The little 
Giantz episode 3 Dahsyatnya Bismilah; episode 5 Senyum Itu Sedekah; 
episode 9 Belajar Ikhlas; episode 10 Siapa Kita; episode 26 Baik Itu 
Mudah sebagai berikut: 
1. Akhlak kepada Allah SWT, meliputi membaca Basmallah sebelum 
melakukan suatu pekerjaan atau perbuatan, menyadari dan meyakini 
bahwa Allah yang menciptakan alam semesta ini, ikhlas dalam 
beramal, berdo‟a dengan penuh harapan, dzikrullah (mengingat Allah) 
dimanapun dan kapanpun, bersyukur atas apa yang telah Allah 
berikan. 
2. Akhlak kepada diri sendiri, yang meliputi jujur/benar dalam 
kehidupan, sabar menghadapi cobaan, berani dalam kebaikan, 
bertanggung jawab, kerja keras bila menginginkan sesuatu. 
3. Akhlak kepada keluarga, meliputi bertutur kata yang lemah lembut dan 
santun kepada keluarga, saling mendo‟akan dalam kebaikan, berbakti 
kepada orang tua. 
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4. Akhlak kepada orang lain, meliputi bersikap ramah tamah, misalnya 
tersenyum kepada sesama muslim, membantu orang lain yang 
kesusahan tidak perlu menunggu mendapatkan balasan.  
 
B. Saran 
Berdasarkan analisis hasil pembahasan dan temuan terhadap 
pendidikan akhlak dalam film animasi Nussa, peneliti ingin 
mengemukakan beberapa saran, khususnya dalam bidang pendidikan. 
Diantaranya sebagai berikut: 
1. Film Animasi Nussa 
Film animasi Nussa diharapkan dapat lebih mengembangkan 
tema-tema tentang pendidikan akhlak dan pengaplikasiannya dalam 
kehidupan keseharian anak. 
2. Orang Tua, Pendidik, dan Lembaga Pendidikan 
a. Orang tua diharapkan mampu melaksanakan pendampingan dan 
bimbingan kepada anak dalam memahami materi-materi yang ada 
dalam film animasi Nussa. 
b. Pendidik diharapkan mampu mengajarkan nilai-nilai pendidikan 
Akhlak dalam pembelajaran di sekolah. Misalnya dengan 
menggunakan film animasi Nussa sebagai media belajar alternatif 
selain LKS. 
c. Lembaga pendidikan diharapkan mampu mengembangkan 
pendidikan akhlak dalam kurikulum pendidikan.  
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3. Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya dapat memperkaya kajian dengan 
perbandingan analisis dengan film animasi anak Islam yang lain, 
dengan tema yang belum pernah atau jarang diteliti. 
b. Apabila peneliti selanjutnya tidak ingin berfokus pada materi dan 
visual dalam film animasi Nussa, maka peneliti dapat mengeksplor 
ranah lain seperti karakter atau pendidikan anak menurut Al-
Qur‟an. 
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